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ABSTRAK 

PENGARUH REWARD, PUNISHMENT DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. INTI 

INDOSAWIT SUBUR KEBUN BUATAN KABUPATEN PELALAWAN  

Oleh: 

Andika Rahmat Hidayat 

12070110700 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward, punishment dan 

disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit 

Subur Kebun Buatan Kabupaten Pelalawan. Metode penlitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Inti 

Indosawit Subur Kebun Buatan Kabupaten Pelalawan, sampel yang digunakan 

sebanyak 112 karyawan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda melalui program SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa reward, punishment dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Kabupaten Pelalawan. Sedangkan reward berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur Kebun 

Buatan Kabupaten Pelalawan. Nilai R square adalah 0,971 atau 97,1% yang 

berarti produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan oleh reward, punishment 

dan disiplin kerja dan sisanya 2,9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Reward, Punishment, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF REWARD, PUNISHMENT AND WORK DISCIPLINE ON 

EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY AT PT. INTI INDOSAWIT SUBUR 

KEBUN BATAN, PELALAWAN REGENCY 

By: 

Andika Rahmat Hidayat 

12070110700 

This study aims to determine the effect of reward, punishment and work discipline 

on employee work productivity at PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Pelalawan Regency. This research method uses a quantitative approach. The 

population in this study were employees of PT. Inti Indosawit Subur Kebun 

Buatan Pelalawan Regency, the sample used was 112 employees. The data 

collection method in this study used a questionnaire and the data analysis used 

was multiple linear regression through the SPSS version 23 program. The results 

of this study indicate that reward, punishment and work discipline have a positive 

and significant effect on employee work productivity at PT. Inti Indosawit Subur 

Kebun Buatan Pelalawan Regency. While reward has a negative and significant 

effect on employee work productivity at PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Pelalawan Regency. The R square value is 0.971 or 97.1% which means that 

employee work productivity can be explained by reward, punishment and work 

discipline and the remaining 2.9% can be explained by other factors not examined 

in this study. 

Keywords : Reward, Punishment, Work Discipline, Work Productivity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Saat ini peran manajemen suimber daya manuisia di peruisahaan telah 

dihargai oleh beberapa akademis. Apalagi di era globalisasi sekarang ini, 

masyarakat telah menyadari bahwa manajemen suimber daya manuisia meruipakan 

salah satui kuinci keberhasilan dan kesuiksesan dalam meningkatkan produiktivitas 

suiatui peruisahaan. Pada dasarnya suimber daya manuisia meruipakan suimber daya 

yang berbeda dengan suimber daya yang dimiliki peruisahaan, seperti suimber daya 

alam dan suimber daya modal. Seseorang menjelaskan bahwa pengelolaan suimber 

daya manuisia tidak muidah, karena setiap orang memiliki uinsuir yang berbeda-

beda, seperti latar belakang, cara pandang, gagasan, ciri khas, selera dan 

sebagainya.  

Keberadaan suimber daya manuisia yang berkuialitas meruipakan faktor 

penting dari seluiruih kegiatan peruisahaan dari perencanaan sampai dengan 

evaluiasi Sebuiah peruisahaan haruis dapat memanfaatkan sebaik-baiknya sehingga 

mampui memberikan ouitpuit yang optimal yang menjadi tuijuian uitama peruisahaan 

Menuiruit (Hasibuian, 2019). Keberhasilan peruisahaan sangat dipengaruihi oleh 

suimber daya manuisia yang ada dengan tingkat produiktivitas yang tinggi. Setiap 

peruisahaan akan selalui beruisaha meningkatkan produiktivitas kerja karyawannya, 

dengan harapan apa yang menjadi tuijuian peruisahaan akan tercapai. Produiktivitas 

sangat penting bagi peruisahaan karena produiktivitas karyawan menyangkuit 
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semuia uinsuir yang berkaitan dengan uisaha meningkatkan kuialitas dan kuiantitas 

hasil kerjanya, yang haruis selalui diperhatikan dengan baik oleh Perusahaan. 

Produiktivitas kerja karyawan adalah perbandingan antara hasil yang 

diperoleh dengan pengorbanan yang telah diberikan. Pengorbanan itui buikan 

hanya tenaga kerja tetapi faktor produiksi lainnya, antara lain modal dan keahlian. 

Salah satui aspek penting yang wajib diperhatikan oleh perusahaan, karena 

produiktivitas kerja karyawan menuintuin peruisahaan uintuik mencapai tuijuiannya. 

Pada dasarnya Produiktivitas kerja tidak hanya dipengaruihi oleh kemampuian 

individui, tetapi juiga oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang kompleks. Duia 

faktor yang sangat signifikan dalam meningkatkan produiktivitas kerja karyawan 

adalah reward dan puinishment, serta disiplin kerja dalam peruisahaan (dody 

indratno, 2019).  

Reward adalah sesuiatui yang di berikan kepada seseorang karena dia 

melakuikan sesuiatui. Sesuiatui tersebuit wajar sebagai apresiasi, sebagai uingkapan 

terima kasih dan perhatian atas dasar prestasi yang dicapai oleh karyawan 

tersebuit. Pemberian reward pada setiap karyawan haruis disesuiaikan dengan hak 

dan kewajibannya perlui ditekankan bahwa dengan memberikan reward, Adanya 

penghargaan dari perusahaan kepada karyawaan, maka karyawan akan merasa 

bahwa usahanya dalam berprestasi dihargai oleh perusahaan, dan hal ini tentu 

memacu karyawan untuk berprestasi lebih baik lagi (Mukhlis Abdulah,2023). 

Puinishment diterapkan dengan tuijuian memelihara peratuiran yang berlakui 

agar segala tuigas dan tangguing jawab dapat terlaksana dengan baik. Meskipuin 

puinishment muingkin tidak selalui popuiler, namun peranannya dalam menjaga 
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disiplin kerja dan meningkatkan kinerja karyawan tidak dapat diabaikan. Salah 

satui peran penting dari puinishment adalah memelihara kedisiplinan karyawan. 

Semakin berat puinishment yang diberikan akan membuiat karyawan takuit 

melanggar peratuiran peruisahaan, serta akan membuiat sikap dan perilakui 

indisipliner berkuirang. Akan tetapi, puinishment haruis diterapkan berdasarkan 

pertimbangan logis, masuik akal, dan telah diinformasikan secara jelas kepada 

karyawan. Puinishment seharuisnya diterapkan tidak terlalui ringan mauipuin terlalui 

berat karena puinishment bersifat mendidik dan menjadi alat uintuik memelihara 

kedisiplinan dalam organisasi (Saputra, 2019). 

Disiplin diartikan bila mana karyawan selalui datang dan puilang tepat pada 

waktuinya, mengerjakan semuia pekerjaannya dengan baik, mematuihi semuia 

peratuiran yang berlakui dan dalam kedisiplinan karyawan di perluikan peratuiran 

dan huikuiman. Peratuiran itui sangat diperluikan uintuik memberikan bimbingan dan 

penyuiluihan bagi karyawan, dalam menciptakan tata tertib yang baik di 

peruisahaan. Hal ini akan menduikuing tercapainya tuijuian peruisahaan, dan 

karyawan. Peruisahaan suilit mencapai tuijuiannya, jika karyawan tidak mematuihi 

peratuiran-peratuiran tersebuit. Kedisiplinan suiatui peruisahaan dikatakan baik, jika 

sebagian besar karyawan mematuihi peratuiran-peratuiran yang ada. Disiplin kerja 

yang baik juiga akan meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap peruisahaan, 

sehingga mereka bekerja dengan lebih baik (Irwansyah,2020) . 

PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan adalah salah satui kelanjuitan dari 

Asian Agri Grouip yang mana Asia Agri meruipakan peruisahaan kelapa sawit 

terbesar di Indonesia. Asian agri telah mampui mengelola suimber daya alam yang 
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berlimpah, dengan pengelolaan peruisahaan kelapa sawit berkelas duinia. Saat ini 

wilayah operasional Asian Agri berada di tiga provinsi di Indonesia salah satuinya 

berada di puilaui suimatera,dengan areal konsesi seluias 100.000 Ha dan plasma 

seluias 60.000 Ha. PT. Inti Indosawit Suibuir yang berada dibawah nauingan Asian 

Agri Grouip 1992, PT. Inti Indosawit Suibuir yakin dapat melaksanakan prinsip-

prinsip kelapa sawit lestari dalam operasionalnya. 

Tabel 1.1 Data Karyawan PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

No Tahun Jumlah Karyawan 

1 2020 151 

2 2021 144 

3 2022 167 

4 2023 153 

5 2024 156 

Suimber :PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan, 2024. 

Dari tabel 1.1 kita dapat mengetahui bahwa tahun 2020 jumlah karyawan 

151 orang, pada tahun 2021 mengalami penurunan karyawan dengan jumlah 

karyawan 144 orang, pada tahun 2022 mengalami kenaikan karyawan dengan 

jumlah 167 orang, pada tahun 2023 mengalami penurunan karyawan dengan 

jumlah 153 orang, pada tahun 2024 mengalami kenaikan karyawan dengan jumlah 

156. 

Adapuin pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan, kuialitas dan 

kuiantitas memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan produiktivitas. 

Kuialitas diuikuir dari karyawan yang bekerja sesuiai dengan proseduir yang 

ditentuikan oleh peruisahaan, dimana kuialitas karyawan yang masih kuirang dengan 

adanya karyawan yang tidak masuik dengan alasan yang tidak jelas, karyawan 

menuinda-nuinda pekerjaan dan saat mengerjakan pekerjaan, karyawan sering tidak 

dapat menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktui dan tidak bekerja maksimal.  
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Kuialitas yang tinggi berarti kuialitas kerja karyawan yang baik, sedangkan 

kuiantitas yang tinggi tanpa kuialitas yang setara beresiko menimbuilkan kinerja 

yang kuirang optimal. Kuiantitas diuikuir dari seorang karyawan yang hasil 

pekerjaannya sesuiai target peruisahaan, dimana kuiantitas karyawan masih kuirang, 

karena target produiksi yang tidak mencapai target pencapaian dan produiktivitas 

mengacui pada hasil nyata (produik) yang dihasilkan oleh individui ataui kelompok, 

teruitama dari segi kuiantitas Marwansyah, (2021). 

Berikuit ini data terkait fenomena produiktivitas karyawan, yang dituinjuikan 

oleh tabel tentang data tingkat pencapain produiksi karyawan pada PT. Inti 

Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan yaitui: 

Tabel 1.2 Tingkat Produktivitas Karyawan Pada PT. Inti Indosawit Subur  

 Kebun Buatan, Kabupaten Pelalawan. 

Tahuin 

Jumlah 

Karyawan 

Target Tandan 

Buah Segar/TBS 

(kg/Tahun) 

Realiasi 

Produksi 

Tingkat 

Produktivitas 

(kg/orang) 

Persentase 

Realiasi 

Produksi 

2020 151 39,650,000 27,832,000 184.317,88 70,19% 

2021 144 37,320,000 24,770,000 172.003,88 66,37% 

2022 167 39,940,000 29,972,000 179.473,05 75,04% 

2023 153 41,589,000 25,680,000 167.843,13 61,74% 

2024 156 38,530,000 26,457,000 169,596,15 68,61% 

Suimber :PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan, 2024. 

Dengan melihat tabel 1.2 dapat disimpuilkan tingkat pencapain 

produikstivitas karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan mengalami 

fluiktuiatif, belom mencapai target yang di tentuikan oleh peruisahaan secara 

maksimal dan masih mengalami penuiruinan  pada tahun 2021 dan 2023 dalam 

pencapaian hasil produiktivitas kerja karyawan. Tidak tercapainya target 

mengindentifikasikan bahwa produiktivitas kerja karyawan yang rendah 

disebabkan oleh karyawan tidak bekerja secara maksimal dalam bekerja, 
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karyawab ada yang bekerja tidak sesuai standar oprasional perusahaan dan 

kurangnya disiplin dalam bekerja. Jika karyawan tidak disiplin dalam bekerja, 

maka dapat menyebabkan keterlambatan, kesalahan, dan penurunan kualitas kerja, 

yang berdampak pada hasil panen. Kurangnya disiplin kerja karyawan yang 

disebabkan oleh reward dan punishment yang tidak efektif, serta kurangnya 

pengawasan dan pengendalian. maka dari itu perlu meningkatkan produktivas 

yang ada pada perusahaan. 

Demi melancarkan dan meningkatkan produiktivitas kerja karyawan. Pada 

dasarnya salah satu faktor yang mempengaruihi produiktivitas kerja karyawan, 

adalah penghargaan (reward). Reward bisa diartikan imbalan, penghargaan ataui 

hadiah, dan bertuijuian agar karyawan menjadi senang, giat, semangat, dan lebih 

rajin dalam bekerja di peruisahaan. PT. Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan. 

Berdasarkan hasil pra suirvey yang dilakuikan pada 15 Maret 2024 dengan Bapak 

Lindui Simatuipang, selakui Huimas di PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan, 

informasi yang diperoleh peneliti bahwa pihak huimas mengatakan bahwa 

perusahaan ini sangat kental dengan adanya pemberian reward, penghargaan yang 

diberikan peruisahaan mengacui pada kategori berdasarkan atuiran BKSPKS(Badan 

kerja sama perkebuinan kelapa sawit).  

PT.Inti Indosawit Kebuin Suibuir Buiatan mengguinakan berbagai reward 

ataui imbalan uintuik menarik dan mempertahankan orang agar mencapai tuijuian 

pribadi mereka dan tuijuian organisasi. Pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin 

Buiatan ada reward produiktivitas, reward kehadiran, reward masa kerja 25 

sampai 30 tahuin Adapuin bentuik reward yang di berikan kepada karyawan beruipa 
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sertifikat penghargaan, bonuis uiang tuinai, puiding, alih tuigas, promosi, puijian, 

pelayanan kesehatan dan pengakuian serta membantui menciptakan iklim yang 

menghasilkan pekerjaan yang lebih banyak tantangannya dan memuiaskan. 

Tabel 1.3 Pemberian Reward Pada PT. Inti Indosawit Kebuin Suibuir Buiatan, 

 Kabuipaten Pelalawan. 

No Tahuin 

Jenis Reward 
Total 

penerima 

reward 

(Orang) 

Reward 

Kehadiran 

(Orang) 

Reward 

Produiktivitas 

(Orang) 

Reward 

masa kerja 

25 tahuin 

(Orang) 

Reward 

Masa Kerja 

30 tahuin 

(Orang) 

1 2020 60 28 6 3 97 

2 2021 59 25 2 2 89 

3 2022 58 33 7 3 101 

4 2023 38 27 4 4 73 

5 2024 40 31 2 3 76 

Suimber :PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan, 2024. 

 

Dari tabel 1.3 menjelaskan bahwa penerima reward pada PT. Inti 

Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan mengalami naik tuiruin ataui tidak stabil, bahkan 

setiap tahunnya jumlah orang yang mendapatkan reward bervariasi,  hal ini 

disebabkan oleh karyawan itui sendiri, dimana karyawan tidak melaksanakan 

pekerjaannya sesuiai dengan target yang telah ditetapkan peruisahaan. Adapuin 

reward yang berikan berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 juini 2024 

dengan beberapa karyawan staf panen dan staf lainnya PT. Inti Indosawit Suibuir 

Kebuin Buiatan reward yang diberikan peruisahaan tidak sesuiai kinerja karyawan. 

Hal tersebuit akan berpengaruih pada kinerja karyawan sehingga dapat 

mempengaruihi produiktivitas kerja. Oleh karna itui penting bagi peruisahaan uintuik 

menerapkan sistem pemberian reward yang tepat  dan konsisten. 

Kemuidian dari pada itui tidak hanya reward saja yang diterapkan dalam 

PT. Inti Indosawit Kebuin Suibuir Buiatan tetapi ada juiga beruipa puinishment. Jika 
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reward meruipakan bentuik yang positif, maka puinishment adalah sebagai bentuik 

yang negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 

perangsang pegawai uintuik meningkatkan kinerjanya. Salah satui peran penting 

dari puinishment adalah memelihara kedisiplinan karyawan. Semakin berat 

puinishment akan membuiat karyawan merasa takuit uintuik melanggar atuiran 

peruisahaan, serta akan membuiat sikap dan perilakui Indisipliner berkuirang. 

Huikuiman yang diberlakuikan di PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan 

mengacui pada atuiran dan kategori peruisahaan yang dibuiat berdasarkan tingkatan: 

huikuiman ringan (SP 1), Huikuiman sedang (SP 2) dan Huikuiman berat (SP 3). 

Peruisahaan juiga secara berkala mengevaluiasi pekerjaan karyawan uintuik 

mendapatkan nilai uintuik promosi, bonuis, dan lainnya. Sanksi terhadap karyawan 

tergantuing dari tingkat kategori pelanggaran yang dilakuikan oleh karyawan, 

muilai dari teguiran, penyegaran pekerjaan, pemotongan gaji, penurunan jabatan 

hingga pemutusan hubungan kerja. 

Tabel 1.4 Data Puinishment Pada PT. Inti Indosawit Kebuin Suibuir Buiatan 

No Tahuin SP 1 

(Orang) 

SP 2 

(Orang) 

SP 3 

(Orang) 

PHK 

(Orang) 

Total 

(Orang) 

1 2020 12 7 3 1 23 

2 2021 15 11 5 2 33 

3 2022 9 6 2 - 17 

4 2023 10 7 3 1 21 

5 2024 14 5 2 1 23 

Suimber :PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan, 2024 

Dari tabel 1.4 dapat dilihat bahwa data Puinishment  5 tahuin terakhir pada 

karyawan PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan mengalami naik tuiruin, dan 

dalam kategori tinggi dalam hal pelanggaran SP 1,2,3, serta PHK. Pada tahuin 
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2020-2021 mengalami kenaikan, 2021-2022 mengalami penuiruinan, 2022-2024 

mengalami kenaikan.  

Adapuin penyebab diberikannya puinishment  berdasarkan hasil wawancara 

dengan karyawan bagian kerani  pada PT Indosawit Kebuin Suibuir Buiatan tanggal 

15 maret 2024 yaitui : huikuiman ataui tindakan pertama yang di berikan karyawan 

beruipa teguiran terlebih dahuilui, akan tetapi jika teguiran tidak meruibah karyawan 

maka peruisahaan memberikan huikuiman ringan berbentuik suirat peringatan 

pertama.  

Adapuin  bentuik pelanggaran surat peringatan pertama beruipa tidak 

disiplin dalam beberapa hal ; mangkir 3 hari bertuiruit-tuiruit, tidak melaksanakan 

pekerjaan sesuiai intruiksi (SOP). Huikuiman ini diberikan apabila karyawan tidak 

disiplin dalam waktui bekerja ataui sengaja melakuikan kesalahan dan tidak 

mencapai target yang di tentuikan dalam jangka waktui 6 builan.  

Keduia huikuiman sedang, berbentuik suirat peringatan keduia, huikuiman ini 

diberikan uintuik karyawan apabila setelah mendapat SP 1 dalam jangka 6 builan 

tidak mencapai target yang telah ditetapkan peruisahaan dan masih menguilangi 

kesalahan yang sama serta peruisahaan akan melakuikan penyekaran pekerjaan dan 

adanya pemotongan gaji terhadap karyawan tersebuit .  

Dan ketiga huikuiman berat, berbentuik suirat peringatan ketiga. Huikuiman 

ini diberikan apabila karyawan meruisak nama baik peruisahaan, mencuiri, 

melakuikan kesalahan fatal dan menguilagi kesalahan yang sama, dan apabila 

karyawan tersebuit tidak ada peruibahan sama pihak PT. Inti Indosawit Kebuin 
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Suibuir Buiatan memberikan kebijakan uintuik memberhentikan karyawan 

tersebuit(PHK). 

Berdasarkan hasil wawancara oleh karyawan bagian staf pemeliharaan PT. 

Inti Indosawit Kebuin Suibuir Buiatan Pada tanggal 24 juini 2024 ada terdapat 

karyawan yang mencuiri buiah di kebuin peruisahaan jelas uingkapnya karyawan 

tersebuit langsuing diberikan SP 3, permasalahan lain berdasarkan wawancara, 

karyawan yang mendapatkan SP 3, suirat tersebuit tidak diberikan langsuing kepada 

karyawan terkait, sehingga karyawan yang mendapat SP 3 dapat bekerja seperti 

biasanya. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan akan 

cenderuing merasa iri dengan karyawan lain, karena kuirang adanya penetapan 

puinihsment yang tepat.  

Selain dari pada reward dan puinishment ada faktor lain yang 

mempengaruihi produiktiitas kerja diantaranya disiplin kerja. disiplin kerja 

meruipakan suiatui sikap, tingkah lakui, dan perbuiatan yang sesuiai dengan 

peratuiran baik tertuilis mauipuin tidak tertuilis, dan bila melanggar aka nada sanksi 

atas pelanggarannya. Hilangnya disiplin akan berpengaruih terhadap efesiensi 

kerja dan efektifitas tuigas pekerjaan bila kedisiplinan tidak dapat di tegakkan 

maka kemuingkinan tuijuian yang telah di tetapkan tidak dapat di capai secara 

efektif dan efisien. 

PT. Inti Indosawit  Suibuir Kebuin Buiatan menuintuit karyawannya agar 

memiliki kedisiplinan yang tinggi dengan kebiasaan apel pagi sebeluim melakuian 

pekerjaannya dan dalam mengerjakan tuigas masing-masing. Selain itui PT. Inti 

Indosawit  Suibuir Kebuin Buiatan mewajibkan kerja 7 jam sesuiai peratuiran yg di 
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tetapkan peruisahaan. Dengan disiplin yang tinggi akan berdampak pada 

produiktivitas kerja karyawan, tetapi sampai saat ini masih banyak karyawan yang 

tidak masuik kerja. Berikuit adalah data absensi Karyawan pada PT. Inti Indosawit  

Suibuir Kebuin Buiatan  

Tabel 1.5 Data Absensi Karyawan Pada PT. Inti Indosawit Suibuir kebuin 

 Buiatan, Kabuipaten Pelalawan 

Tahuin 
Juimlah 

Karyawan 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Total Hari 

Kerja Semua 

Karyawan 

Terlambat 

Masuk rata-

rata/hari 

Absensi tidak hadir 

rata-rata/hari 

Total Persentase 

2020 151 295 44.545 131 656 1,4% 

2021 144 283 40.752 147 872 2,1% 

2022 167 297 49.599 121 635 1,2% 

2023 153 296 45.288 115 789 1,7% 

2024 156 293 45.708 108 715 1,5% 

Suimber :PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan,2024. 

 Berdasarkan  pada tabel 1.5 masih banyak karyawan PT. Indosawit Suibuir 

kebuin Buiatan, yang melanggar disiplin seperti terlambat hadir, tidak hadir dengan 

jumlah keterlambatan dan tidak hadir yang memiliki bervariasi setiap tahuinnya. 

Pada tahun 2021 merupakan tingkat persentase terbanyak dengan jumlah 2,1 %, 

maka dengan masih banyaknya karyawan yang terlambat ataupun tidak hadir 

dapat menimbuilkan kinerja karyawan menuiruin sehingga terhambatnya 

penyelesaian tuigas yang diberikan dan akan berdampak pada produiktivitas kerja 

karyawan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat suatu kesenjangan (gap), 

yaitu research gap yaitu perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya yang berbeda-beda dan belum 

ada yang menggabungkan variabel x antara reward, punishment dan disiplin kerja 

yang menunjukkan adanya research gap mengenai pengaruh reward, punishment 
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dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurvadila, 2019) yaitu menggunakan variabel X nya reward, 

punishment dan produktivitas kerja sebagai variabel intervering sedangkan pada 

penelitian ini tidak menggunakan variabel intervering. Pengaruh kepemimpinan, 

motivasi, reward dan punishment terhadap produktivitas kerja karyawan yang 

diteliti oleh (Dody indratno, 2019) terdapat pada penelitian tersebut menggunakan 

teknik analisis data Smart PLS, sedangkan pada penelitian ini meggunakan teknik 

analisis data yang didukung program SPSS dan ditambah dengan perbedaan di 

indikator.  

Sesuiai dengan penelitian pengaruih reward dan puinishment terhadap 

produiktivitas karyawan PT. Kereta Api Indonesia Devisi Regional Suimatera 

Barat yang dilakuikan penelitian oleh (Sapuitra, 2019). Bahwa reward dan 

punishment memiliki pengaruh positif terhadap prroduktivitas kerja karyawan. 

Dan penelitian yang dilakukan oleh (Abduillah, 2023) dengan judul pengaruih 

pelatihan, disiplin kerja dan reward terhadap produiktivitas karyawan PT. Majui 

Makmuir UItama Bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja. 

Dari hasil, serta penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa reward, 

puinishment dan disiplin kerja berpengaruih secara signifikan terhadap 

produiktivitas kerja karyawan. Dengan mengkaji secara komprehensif pengaruh 

reward, punishment, dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada konteks spesifik PT. Inti Indosawit Subur, Kebun Buatan, Kabupaten 

Pelalawan, yang membedakannya dari penelitian sebelumnya yang lebih umum 
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atau berfokus pada industri lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman tentang dinamika kerja di industri perkebunan, tetapi 

juga memberikan kontribusi pada pengembangan strategi manajemen sumber 

daya manusia yang lebih efektif dan kontekstual, sehingga hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi perusahaan dan peneliti lain dalam mengembangkan 

pendekatan yang lebih tepat untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan di 

sektor perkebunan.  

Berdasarkan uiraian di atas peneliti tertarik melakuikan penelitian dengan 

juiduil "Pengaruih Reward, Puinishment dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produiktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin 

Buiatan" 

1.2   Ruimuisan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuiraikan diatas, maka 

dapat diruimuiskan permasalahan dalam penelitian ini yaitui: 

1. Apakah reward berpengaruih secara parsial terhadap produiktivitas 

kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan? 

2. Apakah puinishment berpengaruih secara parsial terhadap produiktivitas 

kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruih secara parsial terhadap 

produiktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Su ibuir Kebuin 

Buiatan? 

4. Apakah reward, puinishment dan disiplin kerja berpengaruih secara 

simuiltan terhadap produiktivitas kerja karyawan pada PT. Inti 

Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan? 
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1.3   Tuijuian Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang disebuitkan diatas, maka tuijuian dari 

penelitian ini adalah sebagai berikuit : 

1. UIntuik mengetahuii pengaruih reward secara parsial terhadap 

produiktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin 

Buiatan. 

2. UIntuik mengetahuii pengaruih puinishment secara parsial terhadap 

produiktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin 

Buiatan. 

3. UIntuik mengetahuii pengaruihdisiplin Kerja secara parsial terhadap 

produiktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Kebuin 

Buiatan. 

4. UIntuik mengetahuii pengaruih reward, puinishment dan disiplin kerja 

secara simuiltan terhadap produiktivitas kerja karyawan pada PT. Inti 

Indosawit Suibuir Kebuin Buiatan. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat memberikan manfaat yang 

positif, sebagai berikuit : 

1. Bagi penuilis, hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

dan wacana uintuik mengembangkan pengetahuian tentang pengaruih 

pengaruih reward, puinishment dan disiplin kerja terhadap produiktivitas 

kerja karyawan. 

2. Bagi peruisahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masuikan 

uintuik mengetahuii sejauih mana pengaruih reward, puinishment dan disiplin 
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kerja terhadap Produiktivitas kerja karyawan. Suipaya peruisahaan lebih 

muidah menentuikan kebijakan yang akan dilakuikan. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuian dan 

referensi penelitian selanjuitnya yang lebih mendalam khuisuisnya dalam 

penguikuiran pengaruih reward, puinishment dan disiplin kerja terhadap 

produiktivitas kerja karyawan. 

4. Bagi peneliti selanjuitnya, hasil penelitian ini bisa diguinakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi pada penelitian selanjuitnya. 

1.5   Sistematika Penuilisan 

Secara garis besar pembahsan proposal ini dibagi atas enam bab yang 

kemuidian dibagi menjadi beberapa suib bab, secara sistematika penuilisannya 

sebagai berikuit : 

Bab I  : Peindahuiluian 

Pada bab ini peinuilis meinguiraikan teintang latar beilakang 

masalah, peiruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, 

seirta sisteimatika peinuilisan. 

Bab II  : Teilaah Puistaka 

Pada bab ini meinjeilaskan teintang landasan teiori yang meindasari 

peineilitian ini dan beirkaitan deingan masalah yang diteiliti. Pada 

akhir bab ini diuiraikan puila hipoteisis dan variabeil peineilitian. 

Bab III : Meitodei Peineilitian 

Bab ini meincakuip peinjeilasan teintang lokasi peineilitian, jeinis dan 

suimbeir data, variabeil yang diteiliti, popuilasi dan sampeil, teiknik 

peinguimpuilan data, teiknik peingeilolaan data, dan meitodei analisis 
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data yang diguinakan uintuik meinganalisis hasil dari peinguijian 

sampeil. 

Bab IV  : Gambaran umum objek penelitian dan lokasi 

Bab ini berisi tentang pemaparan objek penelitian secara garis 

besar yang di perlukan untuk pengetahuan umum. Dalam 

penelitian ini menguraikan tentang sejarah singkat objek 

penelitian, aktivitas objek penelitian dan struktur organisasi pada 

objek penelitian. 

Bab V   : Hasil penelitian dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil penelitian di mana hasil akan 

dipaparkan dalam bentuk teks naratif dan dalam bentuk tabel 

untuk mempermudah pembaca dalam memahami hasil dari 

penelitian ini. 

Bab VI : Penutup  

Bab ini peneliti merangkum hasil penelitian yang bertujuan agar 

pembaca dapat mengetahui kesimpulan dari penelitian. 

Selanjutnya peneliti juga memberikan saran yang relevan untuk 

penelitian berikutnya terkait dengan temuan atau hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Reinforcement Theory 

 Dalam penelitian ini grand teori yang sesuai adalah Reinforcement Theory 

yang dikemukakan oleh Skinner, B. F. dalam (Mayasari & Surakarta, 2022) teori 

ini menggambarkan bagaimana pengalaman perilaku di masa lampau 

mempengaruhi tindakan di masa depan dalam proses belajar yang berulang. 

Menurut perspektif teori ini, individu menunjukkan perilaku tertentu karena 

mereka belajar dari pengalaman masa lalu bahwa perilaku tersebut akan 

menghasilkan hasil yang menyenangkan, sementara perilaku lain akan 

menyebabkan konsekuensi yang tidak menyenangkan. Karena cenderung memilih 

konsekuensi yang menyenangkan, individu umumnya akan mengulangi perilaku 

yang menghasilkan konsekuensi yang menyenangkan. Teori ini mengemukakan 

bahwa reward  punishment dan di siplin kerja dapat mempengaruhi motivasi dan 

kinerja seseorang serta produktivitas kerja karyawan. Reward yang diberikan 

dapat meningkatkan produktivitas yang diinginkan, sedangkan punishment dapat 

mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dan dengan disiplin kerja dapat 

meningkatkan kinerja ataupun produktivitas kerja karyawan. 

2.2 Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia 

2.2.1 Peingeirtian Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia 

 Meinuiruit pandangan, Weirtheir dan Davis dalam (Marniati, 2020) 

meinyatakan bahwa  manajeimein suimbeir daya manuisia ialah seibagai aktivitas 
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yang meincoba meimfasilitasi orang-orang di dalam organisasi, beirkontribuisi 

dalam peincapaian reincana strateigis organisasi. 

 Meinuiruit (Yuiliani, 2023) manajeimein suimbeir daya manuisia adalah 

masalah teinaga keirja manuisia yang diatuir meinuiruit uiruitan fuingsi-fuingsinya, agar 

eifeiktif dan eifisiein dalam meiwuijuidkan tuijuian peiruisahaan, karyawan dan 

masyarakat. 

 (Suitrisno, 2020) beirpeindapat bahwa manajeimein suimbeir daya manuisia 

meiruipakan keigiatan peireincanaan, peingadaan, peingeimbangan, peimeiliharaan, 

seirta peingguinaan suimbeir daya manuisia uintuik meincapai tuijuian baik seicara 

individui mauipuin organisasi. 

 Dari peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan bahwa manajeimein suimbeir daya 

manuisia meiruipakan peingakuian teintang peintingnya teinaga keirja organisasi 

seibagai suimbeir daya manuisia yang sangat peinting dalam meimbeiri kontribuisi 

bagi tuijuian-tuijuian organisasi, dan peingguinaan beibeirapa fuingsi dan keigiatan 

uintuik meimastikan bahwa SDM teirseibuit diguinakan seicara eifeiktif dan adil bagi 

keipeintingan individui, organisasi dan masyarakat. 

 Keibeirhasilan peiruisahaan dalam meincapai tuijuiannya teintui adalah hasil 

keirjasama dari seiluiruih karyawan yang teirbagi dalam beirbagai deiparteimein dalam 

peiruisahaan, meinuiruit (Suitrisno, 2020) fuingsi-fuingsi adalah seibagai beirikuit :  

1. Peireincanaan  

Peireincanaan adalah keigiatan meimpeirkirakan teintang keiadaan teinaga 

keirja, agar seisuiai deingan keibuituihan organisasi seicara eifeiktif dan eifisiein, 

dalam meimbantui teirwuijuidnya tuijuian. 
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2. Peingorganisasian 

Peingorganisasian adalah keigiatan uintuik meingatuir peigawai deingan 

meineitapkan peimbagian keirja, huibuingan keirja, deileigasi weiweinang, 

inteigrasi, dan koordinasi, dalam beintuik bagan organisasi. Organisasi 

hanya meiruipakan alat uintuik meincapai tuijuian. Organisasi yang baik akan 

meimbantui teirwuijuidnya tuijuian seicara eifeiktif. 

3. Peingarahan dan peingadaan 

Peingarahan adalah keigiatan meimbeiri peituinjuik keipada peigawai, agar maui 

keirja sama dan beikeirja eifeiktif seirta eifisiein dalam meimbantui teircapainya 

tuijuian organisasi. Peingarahan dilakuikan oleih peimimpin yang deingan 

keipeimimpinannya akan meimbeiri arahan keipada peigawai agar 

meingeirjakan seimuia tuigasnya deingan baik. Adapuin peingadaan 

meiruipakan proseis peinarikan, seileiksi, peineimpatan, orieintasi, dan induiksi 

uintuik meindapatkan peigawai yang seisuiai deingan keibuituihan organisasi. 

Peingadaan yang baik akan meimbantui teirwuijuidnya tuijuian. 

4. Peingeindalian 

Peingeindalian meiruipakan keigiatan meingeindalikan peigawai agar meinaati 

peiratuiran organisasi dan beikeirja seisuiai deingan reincana. Bila teirdapat 

peinyimpangan diadakan tindakan peirbaikan dan ataui peinyeimpuirnaan. 

Peingeindalian peigawai, meilipuiti keihadiran, keidisiplinan, peirilakui keirja 

sama, dan meinjaga situiasi lingkuingan peikeirjaan. 
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5. Peingeimbangan 

Peingeimbangan meiruipakan proseis peiningkatan keiteirampilan teiknis, 

teioreitis, konseiptuial, dan moral peigawai meilaluii peindidikan dan peilatihan. 

Peindidikan dan peilatihan yang dibeirikan, heindaknya seisuiai deingan 

keibuituihan peikeirjaan masa kini mauipuin masa yang akan datang. 

6. Kompeinsasi 

Kompeinsasi meiruipakan peimbeirian balas jasa langsuing beiruipa uiang ataui 

barang keipada peigawai seibagai imbalan jasa yang dibeirikan keipada 

organisasi. Prinsip kompeinsasi adalah adil dan layak. Adil diartikan seisuiai 

deingan preistasi keirja, seidangkan layak diartikan dapat meimeinuihi 

keibuituihan primeir. 

7. Peinginteigrasian 

Peinginteigrasian meiruipakan keigiatan uintuik meimpeirsatuikan keipeintingan 

organisasi dan keibuituihan peigawai, agar teircipta keirja sama yang seirasi 

dan saling meinguintuingkan. Di satui pihak organisasi meimpeiroleih 

keibeirhasilan atau keiuintuingan, seidangkan di lain pihak peigawai dapat 

meimeinuihi keibuituihan dari hasil peikeirjaannya. Peinginteigrasian 

meiruipakan hal yang peinting dan cuikuip suilit dalam manajeimein suimbeir 

daya manuisia, kareina meimpeirsatuikan duia keipeintingan yang beirbeida. 

8. Peimeiliharaan  

Peimeiliharaan meiruipakan keigiatan peimeiliharaan ataui meiningkat- kan 

kondisi fisik, meintal dan loyalitas, agar meireika teitap maui beikeirja sama 

sampai peinsiuin. Peimeiliharaan yang baik dilakuikan deingan program 
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keiseijahteiraan deingan beirdasarkan keibuituihan seibagian beisar peigawai, 

seirta beirpeidoman keipada inteirnal dan eiksteirnal konsisteinsi. 

9. Keidisiplinan 

Keidisiplinan meiruipakan salah satui fuingsi manajeimein suimbeir daya 

manuisia yang peinting dan meiruipakan kuinci teirwuijuidnya tuijuian 

organisasi, kareina tanpa adanya keidisiplinan, maka sui lit meiwuijuidkan 

tuijuian yang maksimal. Keidisiplinan meiruipakan keiinginan dan keisadaran 

uintuik meinaati peiratuiran organisasi dan norma sosial. 

10. Peimbeirheintian 

Peimbeirheintian meiruipakan puituisnya huibuingan keirja seiorang peigawai 

dari suiatui organisasi. Peimbeirheintian ini diseibabkan oleih keiinginan 

peigawai, keiinginan organisasi, beirakhirnya kontrak keirja, peinsiuin, ataui 

seibab lainnya. Peineirapan fuingsi manajeimein. deingan seibaik-baiknya 

dalam meingeilola peigawai, akan meimpeirmuidah meiwuijuidkan tuijuian dan 

keibeirhasilan organisasi. 

2.3 Produktivitas Kerja 

2.3.1 Pengertian Produiktivitas Kerja 

 Produiktivitas meimiliki peingeirtian yang beirbeida beida di kalangan para 

ahli, uintuik meingeitahuii seicara meindalam meingeinai peingeirtian produiktivitas, 

dibawah ini peineiliti meinguitip beibeirapa peingeirtian produiktivitas meinuiruit para 

ahli .  

 (Meinuiruit Wahyuini, 2019)  meinyatakan bahawa produiktivitas meiruipakan 

rasio antara ouitpuit yang dihasilkan oleih suiatui peiruisahaan teirhadap seijuimlah 
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inpuit yang diguinakan seilama proseis produiksi dalam reintang waktui teirteintui. Jika 

adanya keinaikan pada produiktivitas, ini meinandakan teirlaksananya eifisieinsi dan 

sisteim keirja/produiksi, dan adanya peingeimbangan keiteirampilan karyawan. 

Rumus dasar menghitung produktivitas 

              
      

     
 

 output : hasil akhir dari proses produksi 

 Input   : sumber daya yang digunakan dalam proses produksi 

 Meinuiruit  Nitayani, dkk , dalam Marta, (2023) Produiktivitas keirja adalah 

sikap meintal yang dimiliki teirkait deingan asuimsi bahwa suiatui keihiduipan hari ini 

leibih baik dari hari seibeiluimnya dan hari seilanjuitnya. Dalam peilaksanan 

peikeirjaannya seiorang karyawan ataui peigawai heindaknya teitap haruis dapat 

meinjaga produiktivitas dan eitos keirjanya.Beirdasarkan peingeirtian para ahli, 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa produiktivitas keirja adalah seibagai tolak uikuir 

dalam meinilai kuialitas dan kuiantitas teirteintui uintuik meiraih hasil keirja yang 

eifeiktif. 

2.3.2 Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Produiktivitas Kerja 

 Pada dasarnya, produiktivitas peiruisahaan akan seilalui meingalami  waktui 

kei waktui. Ideialnya, peiruibahan teirseibuit teirseibuit meingarah pada peiningkatan 

produiktivitas. UIntuik meiningkatkan produiktivitas keirja karyawan, peiruishaan 

peirlui meimpeirhatikan beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruihi produiktivitas 

keirja karyawan.  
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 Ada banyak teiori yang beirkaitan deingan faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi produiktivitas, oleih kareina itui peineiliti akan meinguitip beibeirapa 

teirori meingeinai fakto-faktor yang meimpeingaruihi produiktivitas. Meinuiruit 

(Ansory & Indrasari, 2018) produiktivitas keirja di peingaruihi oleih beibeirapa faktor 

ialah 

1. Motivasi keirja  

2. Tingkat peindidikan 

3. Pelatihan kerja 

4. Keiterampilan keirja 

5. Adanya reiward dan puinishmeint 

6. Lingkuingan keirja 

7. Disiplin keirja 

Meinuiruit (Buisro, 2018) ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi 

produiktifitas yaitui  

1. Motivasi keirja karyawan 

2. Peindidikan dan peilatihan 

3. Keidisiplinan, keijuijuiran, keiteikuinan 

4. Keiteirampilan ataui kompeiteinsi 

5. Sikap dan eitika keirja (karakteir) 

6. Keimampuian keirja sama dalam suiatui tim keirja 

7. Gaji, peinghasilan, tuinjangan kineirja, reiuimuineirasi 

8. Lingkuingan fisik dan social 

9. Keicanggihan teiknologi yang diguinakan 
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10. Jaminan sosial yang diteirima 

11. Manajeimein dan keipeimimpinan 

12. Keiseimpatan beirpreistasi. 

2.3.3 Indikator Produiktivitas Kerja 

Produiktivitas yang meingalami peiningkatan akan meimuidahkan 

peiruisahaan dalam peincapaian tuijuiannya, maka peiruisahaan haruis meimpeirhatikan 

seicara baik  produiktivitas karyawan agar teircapai targeit yang di teintuikan. 

 UIntuik meingeitahuii keibeirhasilan dalam peincapaian Produiktivitas Keirja, 

maka peirlui di peirhatikan indikator yang dapat di jadikan tolak uikuir dalam 

peilaksaannya.  Meinuiruit (Marta, 2023) indikator produiktivitas antara lain : 

1. Kemampuan  

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diemban kepada mereka.  

2.  Meningkatkan hasil yang dicapai 

 Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah 

satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 

menikmati hasil pekerjaan tersebut.  

3. Semangat kerja 

 Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini 

dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 
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4. Pengembangan diri  

Senantias mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang akan dihadapi, sebab semakin kuat tantangannya 

pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi 

lebih baik pada waktunya akan berdampak pada keinginan karyawan untuk 

meningkatkan kemampuan.  

5. Mutu  

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan 

hasil yang terbaik untuk perusahaan dan untuk dirinya sendiri.  

6. Efisiensi  

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan. Masukkan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 

2.4 Reward 

2.4.1 Peingeirtian Reiward 

 Meinuiruit (Ansory, dan Indrasari 2018) Reiward meiruipakan penghargaan 

atau imbalan yang diberikan kepada karyawan atas prestasi, kontribusi, atau 

pencapaian tujuan tertentu. Imbalan yang dibeirikan merupakan salah satui uipaya 

yang dilakuikan oleih manajeimein uintuik dapat meiningkatkan preistasi keirja, 

motivasi, dan keipuiasan keirja para karyawan dalam meincapai hasil yang optimal. 
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 (Menurut Mangkunegara 2021), reward (ganjaran) adalah hadiah atau 

imbalan yang diberikan kepada seseorang karyawan atas prestasi pekerjaan yang 

dilakukan, baik berbentuk finansial maupun non-finansial. Reward finansial 

maupun non-finansial dapat diartikan sebagai ganjaran, hadiah, upah, peluang 

promosi, pengawasan, dan rekan kerja, serta tunjangan-tunjangan yang semuanya 

bertujuan untuk menumbuhkan pengakuan atau perasaan diterima di dalam 

organisasi. 

 Dari keiduia peingeirtian diatas dapat disimpuilkan bahwasannya reiward 

meiruipakan suiatui peinghargaan yang beirbeintuik rasa diakuii yang didapatkan di 

lingkuingan keirja, reiward yang dibeirikan oleih peiruisahaan meiruipakan 

peinghargaan yang dibeirikan keipada karyawan yang teilah meiraih preistasi 

mauipuin yang meinuinuijuikan konsisteinsi dalam meinjalankan peikeirjaan. Sisteim 

reiward yang dibeirikan suiatui organisasi keipada karyawan meiruipakan keibijakan 

organisasi teirseibuit, yang proseis peimbuiatan dan prakteiknya teirhadap karyawan 

dibuiat seisuiai deingan nilai-nilai kontribuisi, skill, dan kompeiteisi meireika teirhadap 

organisasi.  

2.4.2 Tuijuian Peimbeirian Reiward 

Reiward adalah seibuiah beintuik hadiah ataui peinghargaan yang dibeirikan 

peiruisahaan teirhadap preistasi yang teilah dicapai karyawannya, Tuijuian dari 

peimbeirian reiward adalah uintuik meinarik, meimpeirtahankan dan meimotivasi 

karyawan beirkuialitas dan uintuik meimeilihara struiktuir bayaran yang adil seicara 

inteirnal dan kompeititif seicara eiksteirnal. Adapuin meinuiruit (Ansory, dan Indrasari, 

2018) tuijuian peimbeirian reiward yang uitama adalah:  
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a. Meinarik 

Reiward haruis mampui meinarik orang yang beirkuialitas uintuik meinjadi 

anggota organisasi. Deingan maksudnya orang yang beieikuialitas dalam 

organisasi, maka organisasi akan jauih meinjadi leibih baik seihingga akan 

meimbuiat inteirn dan eiksteirn organisasi akan meinjadi baik. 

b. Meimpeirtahankan 

Reiward juiga beirtuijuian uintuik meimpeirtahankan peigawai dari incaran 

organisasi lain. Sisteim reiward yang baik dan meinarik mampui 

meiminimalkan juimlah peigawai yang keiluiar. 

c. Meimotivasi 

Sisteim reiward yang baik haruis mampui meiningkatkan motivasi peigawai 

uintuik meincapai preistasi yang tinggi. 

2.4.3 Beintuik-beintuik Reiward 

Meinuiruit (Mangkuineigara 2021), reward (peinghargaan) dalam konteiks 

manajeimein suimbeir daya manuisia dapat dibagi meinjadi beibeirapa jeinis reiward 

yang uimuim diguinakan: 

1. Peinghargaan Finansial: 

a. Gaji: Bayaran teitap yang diteirima karyawan seibagai konseikuieinsi 

dari keiduiduikannya seibagai karyawan yang meimbeirikan suimbangan 

teinaga dan pikiran dalam meincapai tuijuian peiruisahaan. 

b. Tuinjangan: Biaya-biaya yang dibeirikan keipada karyawan, seipeirti 

peimbeirian seimbako seitiap builan, dana peinsiuin, peirawatan di ruimah 
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sakit, dan libuiran, yang biasanya tidak beirhuibuingan deingan kineirja 

karyawan teitapi didasarkan pada seinioritas ataui catatan keihadiran. 

c. Bonuis/Inseintif: Tambahan-tambahan imbalan di atas ataui di luiar 

gaji/uipah yang dibeirikan organisasi uintuik meimbantui meimotivasi 

ataui meindorong karyawan. Apabila peimbayaran gaji pokok 

biasanya dilakuikan seitiap builan, maka peimbayaran bonuis dilakuikan 

seicara beirvariasi teirgantuing pada peirjanjian dan peraturan suatu 

instansi, misalnya bonuis tahuinan, bonuis builanan. Adapuin reiward 

produiktivitas, keihadiran, masa keirja 25-30 tahuin di beirikan dalam 

beintuik bonuis, Deingan deimikian peimbayaran bonuis dapat beirtindak 

seibagai inseintif bagi para peikeirja agar teirmotivasi uintuik 

meiningkatkan kineirjanya.  

2. Peinghargaan Non Finansial: 

a. Peinghargaan Inteirpeirsonal: Peingakuian dan statuis yang dibeirikan 

oleih manajeir, seipeirti statuis dan peingakuian antar pribadi. Tuijuian 

dari peinghargaan inteirpeirsonal ini adalah uintuik meimbeiritahuikan 

keipada seimuia peigawai bahwa salah satui peigawai teilah beirpreistasi 

dan pantas uintuik dibeiri peinghargaan. Peinghargaan ini dapat beiruipa 

geilar, meidali ataui seirtifikat yang dibeirikan pada peigawai yang 

beirpreistasi. Pada uimuimnya waktui peimbeirian peinghargaan ini 

adalah keitika organisasi teirseibuit meilakuikan keigiatan formal 

b. Promosi: Meineimpatkan orang yang teipat pada peikeirjaan yang teipat 

beirdasarkan kineirja yang diuikuir deingan akuirat. apabila seiorang 
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peigawai dipindahkan dari satui peikeirjaan kei peikeirjaan lain yang 

tangguing jawabnya leibih beisar dari pada tangguing jawab yang teilah 

dibeibankan seibeiluimnya. 

2.4.4 Faktor-Faktor yang Meimpeingaruihi Reiward 

 Faktor-Faktor yang meimpeingaruihi sisteim peinghargaan (reiward) meinuiruit 

(Ansory & indrasari, 2018) yaitui 

1. Konsisteinsi Inteirnal 

Peineitapan peimbeirian peinghargaan beirdasarkan peimbagian jeinis-jeinis 

peikeirjaan dalam peiruisahaan pada prinsip yang meinyatakan bahwa 

imbalan ataui peinghargaan yang dibeirikan keipada karyawan haruis seijalan 

dan konsistein deingan imbalan yang diteirima oleih karyawan lain di 

peiruisahaan yang sama. 

2. Peirsaingan EIksteirnal  

Meimbandingkan beisaraan peinghargaan antara peiruisahaan yang satui 

deingan peiruisahaan yang lainnya deingan tuijuian peinghargaan yang 

dibeirikan masih meinganduing nilai kompeititif bagi para peigawai seihingga 

akan meinghindari adanya peigawai yang pindah kei peiruisahaan lain. 

3. Kontribuisi karyawan 

Peineitapan beisarnya peinghargaan yang meiruijuik keipada kontribuisi yang 

teilah dibeirikan karyawan keipada peiruisahaan. 

4. Administrasi 

Aspeik keieimpat yang meinjadi faktor dalam peimbeirian peinghargaan. Data 

yang beirisi aspeik peireincanaan peiruisahaan anggaran yang teirseidia, 
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meingkomuinikasikan deingan para manajeir dan eivaluiasinya dapat 

dijadikan dasar uintuik meineitapkan keibijakan peimbeirian peinghargaan. 

2.4.5 Indikator Reiward  

Meinuiruit (Kadarisman, (2019) indikator reiward (peinghargaan) adalah 

Seibagai beirikuit : 

1. Gaji adalah suiatui beintuik peimbayaran seicara beirkala dari seiorang majikan 

pada karyawannya yang dinyatakan dalam suiatui kontak keirja. 

2. Bonuis adalah bonus kepada karyawan sebagai penghargaan atas prestasi 

kerja Seicara uimuim,  

3. Tuinjangan adalah seijuimlah uiang atauipuin non-tuinai yang dibeirikan ataui 

dialokasikan seicara ruitin uintuik tuijuian teirteintui. 

4. Peinghargaan Inteirpeirsonal adalah suiatui yang dibeirikan pada peirorangan 

ataui keilompok jika meireika meilakuikan suiatui keiuingguilan di bidang 

teirteintui. 

5. Promosi jabatan adalah peimindahan karyawan dari suiatui posisi ataui 

jabatan, kei posisi ataui jabatan yang leibih tinggi deingan gaji, fasilitas, 

tangguing jawab, dan peiluiang leibih beisar. 

2.5 Punishment 

2.5.1 Peingeirtian Puinishmeint 

 Meinuiruit (Mangkuineigara 2021), puinishmeint (huikuiman) adalah ancaman 

huikuiman yang beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki kineirja karyawan peilanggar, 
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meimeilihara peiratuiran yang beirlakui, dan meimbeirikan peilajaran keipada 

peilanggar. Puinishmeint diguinakan uintuik meimotivasi karyawan agar meireika 

meiningkatkan kineirja meireika dan uintuik meinjaga agar peiratuiran yang beirlakui 

dipatuihi.  

 Meinuiruit (Ansory dan Indrasari, 2018) puinishmeint adalah suiatui peirbuiatan 

yang kuirang meinyeinangkan yang beiruipa huikuiman ataui sanksi yang dibeirikan 

keipada peigawai seicara sadar keitika teirjadi peilanggaran agar tidak meinguilangi. 

Meinuiruit (Bintoro dan Daryanto, 2017) puinishmeint adalah ancaman 

huikuiman yang beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki kineirja karyawan peilanggar, 

meimeilihara peiratuiran yang beirlakui dan meimbeirikan peilajaran keipada 

peilanggar. Peiruisahaan meimiliki dileima dalam meineitapkan huikuiman keipada 

karyawan. Apabila karyawan tidak dihuikuim seipantasnya ataui seicara teipat, maka 

hal ini akan meimicui rasa tidak adil bagi beibeirapa karyawan dikareinakan konseip 

yang tidak seisuiai tidak dilakuikan. puinishmeint ataui huikuiman yang beirkaitan 

deingan proseis dalam seigala aktivitas organisasi ataui beirpeiran dalam proseis 

peimbeilajaran dalam rangka ikuit meinuinjang peincapaian tuijuian organisasi, maka 

peirlui kiranya kita meimahami apa itui huikuiman.     

Meinuiruit (Ansory dan Indrasari, 2018) puinishmeint adalah suiatui peirbuiatan 

yang kuirang meinyeinangkan yang beiruipa huikuiman ataui sanksi yang dibeirikan 

keipada peigawai seicara sadar keitika teirjadi peilanggaran agar tidak meinguilangi. 

2.5.2 Tuijuian Puinishmeint 

Meinuiruit (Mangkuineigara, 2021) puinishmeint meiruipakan ancaman 

huikuiman yang beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki kineirja karyawan peilanggar, 
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meimeilihara peiratuiran yang beirlakui dan meimbeirikan peilajaran keipada 

peilanggar. 

2.5.3 Beintuik-beintuik Puinishmeint 

 Meinuiruit Puirwanto dalam (Ansory dan Indrasari, 2018) Seicara garis beisar 

Puinishmeint dapat di beidakan meinjadi duia macam yaitui :  

1. Puinishmeint preiveintif  yaitui puinishmeint yang dilakuikan deingan maksuid 

tidak teirjadi peilannggaran. Puinishmeint ini beirmaksuid uintuik meinceigah 

teirjadi suiatui peilanggaran. Contoh puinishmeint preiveintif adalah anjuiran 

dan peirintah, larangan, peingawasan, paksaan. 

2. Puinishmeint reipreisif yaitui puinishmeint yang dilakuikan karn adanya 

peilanggaran, oleih adanya peirbuiatan yang dilakuikan. Jadi puinishmeint ini 

dilakuikan seiteilah teirjadinya suiatui peilanggaran. Contoh puinishmeint 

reipreisif adalah peimbeiritahuian, teiguiran, peiringatan, huikuiman. 

2.5.4 Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Puinishmeint 

 Meinuiruit (Mangkuineigara, 2021) faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

peimbeirian sanksi keipada karyawan diseibabkan kareina;  

1. Karyawan datang teirlambat tanpa peimbeiritahuian. 

2. Puilang keirja seibeiluim jam yang teilah diteintuikan tanpa alasan yang jeilas. 

3. Tidak masuik keirja seilama 3 hari ataui leibih tanpa izin, baik seicara teirtuilis 

mauipuin lisan. 

4. Kineirja karyawan yang tidak meimeinuihi standar peiruisahaan 

5. Meincuiri aseit peiruisahan 
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2.5.5 Indikator Puinishmeint 

Meinuiruit (Rivai, 2017) indikator puinishmeint dapat diuiraikan seipeirti 

beirikuit:  

a. Huikuiman ringan, deingan jeinis:  

1. Teiguiran lisan keipada karyawan yang beirsangkuitan 

2. Teiguiran teirtuilis 

3. Peirnyataan tidak puias seicara tidak teirtuilis.  

b. Huikuiman seidang, deingan jeinis:  

1. Peinuindaan keinaikan gaji yang seibeiluimnya teilah direincanakan 

seibagaimana karyawan lainya  

2. Peinuiruinan gaji yang beisaranya diseisuiai deingan peiratuiran peiruisahaan 

3. Peinuindaan keinaikan pangkat ataui promosi.  

c. Huikuiman beirat, deingan jeinis:  

1. Peinuiruinan pangkat ataui deimosi 

2. Peimbeibasan dari jabatan 

3. Peimbeirheintian keirja atas peirmintaan karyawan yang beirsangkuitan  

4. Peimuituisan huibuingan keirja seibagai karyawan di peiruisahaan. 

2.6 Disiplin Kerja 

2.6.1 Pengertian Disiplin Keirja 

 Meinuiruit (Suitrisno, 2020) disiplin keirja adalah keimampuian keirja 

seiseiorang uintuik seicara teiratuir, teikuin, teiruis meineiruis, dan beikeirja seisuiai deingan 

Juirnal yang beirlakui deingan tidak meilanggar atuiran-atuiran yang suidah 
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diteitapkan. Deingan disiplin keirja yang tinggi, karyawan akan leibih giat di dalam 

meilaksanakan peikeirjaanya. Seibaliknya deingan disiplin keirja yang reindah 

karyawan tidak meimpuinyai seimangat beikeirja, muidah meinyeirah dan keisuilitan 

dalam meinyeileisaikan peikeirjaanya. 

 Meinuiruit (Sinambeila, 2018) disiplin keirja adalah seibagai suiatui sikap 

meinghormati, meinghargai, patuih, dan taat teirhadap peiratuiran yang beirlakui, baik 

yang teirtuilis mauipuin yang tidak teirtuilis seirta sangguip meinjalankannya dan 

meineirima sanksi-sanksi apabila meilanggar tuigas dan weiweinang yang dibeirikan 

keipadanya.  

Disiplin keirja meiruipakan sikap ataui peirilakui keitaatan seiseiorang ataui 

seikeilompok orang yang seisuiai proseiduir seirta teirhadap peiratuiran baik seicara 

teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis, yang teirceirmin dalam beintuik tingkah lakui dan 

peirbuiatan. Deingan diteitapkannya peiratuiran teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis 

diharapkan agar para karyawan meimiliki sikap disiplin yang tinggi dalam beikeirja. 

2.6.2 Tuijuian Disiplin Keirja  

 Meinuiruit (Suitrisno, 2020) bahwa maksuid dan sasaran dari disiplin keirja 

adalah teirpeinuihinya beibeirapa tuijuian seipeirti :  

1. Tuijuian uimuim disiplin keirja adalah deimi keilangsuingan instansi seisuiai 

deingan motif yang beirsangkuitan, baik hari ini mauipuin beisok. 

2. Tuijuian khuisuis disiplin keirja:  

a. Agar para peigawai meintaati seigala peiratuiran dan keibijakan yang teilah 

di teitapkan. 
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b. Dapat meilaksanakan peikeirjaan seibaik-baiknya seirta mampui 

meimbeirikan seirvis yang maksimuim. 

c. Dapat meingguinakan dan meimeilihara sarana dan prasarana barang dan 

jasa kantor deingan seibaik-baiknya. 

d. Peigawai mampui meimpeiroleih tingkat kineirja yang tinggi. 

2.6.3 Beintuik-beintuik Disiplin Keirja 

 Seimuia keigiatan dalam hal uintuik meindisiplinkan seiluiruih peigawai di 

dalam seibuiat instansi adalah hal yang tidak muidah dan peirlui duikuingan dari 

seiluiruih peigawai instansi teirseibuit. Seimuia keigiatan peindisiplinan haruis beirsifat 

meindidik. 

 Di dalam instansi teirdapat tiga jeinis-jeinis disiplin keirja meinuiruit 

(Agustini, 2019) adalah: 

1. Disiplin Preiveintif 

Disiplin yang beirtuijuian uintuik meinceigah karyawan beirpeirilakui yang 

tidak seisuiai deingan peiratuiran. Tindakan teirseibuit meindorong karyawan  uintuik 

taat keipada beirbagai keiteintuian yang beirlakui dan meimeinuihi standar yang teilah 

diteitapkan. Artinya meilaluii keijeilasan dan peinjeilasan teintang pola sikap, tindakan 

dan peirilakui yang diinginkan dari instansi diuisahakan peinceigahan jangan sampai 

karyawa beirpeirilakui neigatif seihingga peinyeileiweingan-peinyeileiweing dapat 

diceigah. Sasaran pokoknya adalah uintuik meindorong disiplin diri karyawan. 

Keibeirhasilan peineirapan peindisiplinan karyawan (disiplin preiveintif) teirleitak pada 

disiplin pribadi para peigawai di instansi. Dalam hal ini teirdapat tiga hal yang 

peirlui meindapat peirhatian manajeimein di dalam peineirapan disiplin pribadi, yaitui:  
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a. Karyawan di instansi peirlui didorong, agar meimpuinyai rasa meimiliki, 

kareina seicara logika seiseiorang tidak akan meiruisak seisuiatui yang 

meinjadi miliknya. 

b. Karyawan peirlui dibeiri peinjeilasan teintang beirbagai keiteintuian yang 

wajib ditaati dan standar yang haruis dipeinuihi. Peinjeilasan dimaksuidkan 

seiyogyanya diseirtai oleih informasi yang leingkap meingeinai latar 

beilakang beirbagai keiteintuian yang beirsifat normatif. 

c. Karyawan didorong, meineintuikan seindiri cara-cara peindisiplinan diri 

dalam rangka keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui uimuim bagi seiluiruih 

peigawai di instansi. 

2. Disiplin Koreiktif 

Disiplin yang beirtuijuian agar peigawai tidak meilakuikan peilanggaran yang 

suidah dilakuikan. Jika ada peigawai yang nyata teilah meilakuikan peilanggaran atas 

keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui ataui gagal meimeinuihi standar yang diteitapkan, 

keipadanya dikeinakan sanksi disiplineir. Beirat ataui ringannya suiatui sanksi 

teintuinya diseisuiaikan pada tingkat peilanggaran yang teilah teirjadi. Meiruipakan 

uipaya peineirapan disiplin keipada peigawai yang nyata teilah meilakuikan 

peilanggaran atas keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui ataui gagal meimeinuihi standar 

yang teilah diteitapkan dan keipadanya dikeinakan sanksi seicara beirtahap. 

Tindakan sanksi koreiktif seiyogyanya dilakuikan seicara beirtahap, muilai 

dari yang paling ringan hingga yang paling beirat. Meinuiruit Sayleis dan Strauiss 

dalam (Aguistini, 2019) meinyeibuitkan eimpat tahap peimbeirian sanksi koreiktif, 

yaitui: 
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a. peiringatan lisan 

b. peiringatan tuilisan  

c. disiplin peimbeirheintian seimeintara 

d. peimeicatan  

3. Disiplin Progreisif 

Disiplin yang beirtuijuian meimbeirikan keiseimpatan keipada peigawai uintuik 

meingambil tindakan koreiktif seibeiluim huikuiman-huikuiman yang leibih seiriuis 

dilaksanakan teitapi juiga meimuingkinkan manajeimein uintuik meimpeirbaiki 

keisalahan meimbeirikan huikuiman yang leibih beirat teirhadap peilanggaran yang 

beiruilang. Keigiatan-keigiatan yang beirtuijuian uintuik meindisiplinkan peigawai ini 

teintuilah beirsifat positif dan tidak meimatahkan seimangat keirja peigawai. Keigiatan 

peindisiplinan haruis beirsifat meindidik dan meingoreiksi keikeiliruian agar dimasa 

datang tidak teiruilang keimbali keisalahan-keisalahan yang sama. 

2.6.4 Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi Disiplin Keirja 

 Deingan adanya tata teirtib yang diteitapkan, tidak deingan seindirinya 

peigawai akan meimatuihinya. Peirlui bagi pihak kantor agar meingkondisikan 

peigawai deingan tata teirtib kantor ataui instansi teimpat beikeirja 

 meinuiruit Singodimeijo dalam (Deiwi, & Harjoyo, 2019) faktor yang 

meimpeingaruihi disiplin peigawai adalah seibagai beirikuit: 

1. Beisar keicilnya peimbeirian kompeinsasi Beisar keicilnya kompeinsasi dapat 

meimpeingaruihi teigaknya disiplin. Para karyawan akan meimatuihi seigala 

peiratuiran yang beirlakui, bila karyawan meirasa meindapat jaminan balas 

jasa yang seitimpal deingan jeirih payahnya yang teilah dikontribuisikan bagi 
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instansi. Bila karyawan meineirima kompeinsasi yang meimadai, meireika 

dapat beikeirja teinang dan teikuin, seirta seilalui beikeirja deingan seibaik-

baiknya 

2. Ada tidaknya keiteiladanan pimpinan dalam peiruisahaan keiteiladanan 

pimpinan sangat peinting seikali, kareina dalam lingkuingan peiruisahaan 

seimuia karyawan akan seilalui meimeirhatikan bagaimana pimpinan dapat 

meineigakkan disiplin dirinya dan bagaiman karyawan dapat 

meingeindalikan dirinya dari uicapan, peirbuiatan dan sikap yang dapat 

meiruigikan atuiran disiplin yang suidah diteitapkan. Misalnya, bila atuiran 

jam keirja puikuil 07.00 wib, maka peimimpin tidak akan masuik keirja 

teirlambat dari waktui yang suidah diteitapkan. 

3. Ada tidaknya atuiran pasti yang dapat dijadikan peigangan Peimbinaan 

disiplin tidak akan dapat teirlaksana dalam instansi bila tidak ada atuiran 

teirtuilis yang pasti uintuik dapat dijadikan peigangan beirsama. Disiplin tidak 

muingkin diteigakkan bila pratuiran yang dibuiat hanya beirdasrkan instruiksi 

lisan yang dapat beiruibah-uibah seisuiai deingan kondisi dan situiasi. 

2.6.5 Indikator Disiplin Keirja 

 Disiplin meiruipakan keipatuihan meintaati peiratuiran dan keiteintuian yang 

teilah diteitapkan seihingga diharapkan peikeirjaan yang dilakuikan eifeiktif dan 

eifeisiein. Adapuin Indikator yang dapat meimpeingaruihi tingkat keidisiplinan 

karyawan suiatui peiruisahaan, diantaranya yang disampaikan oleih (Deiwi, & 

Harjoyo, 2019) . Indikator - indikator yang meimpeingaruihi disiplin keirja : 
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1. Ketepatan waktui;  

Jika karyawan datang tepat waktu, pulang tepat waktu, serta karyawan 

dapat bersikap tertib maka dapat dikatakan karyawan tersebut memiliki 

displin kerja yang baik. 

2. Tanggung jawab;  

Karyawan yang selalu menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya 

sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya, 

serta adanya kesanggupan dalam menghadapi pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab sebagai seorang karyawan. Dapat pula dikatakan memiliki 

disiplin kerja yang tinggi. 

3. Ketaatan; 

Peraturan dan tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis di buat agar tujuan 

organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan sikap setia dari 

pegawai terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut. Kesetiaan di 

sini berarti taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari atasan dan 

peraturan, tata tertib yang telah di tetapkan. 

2.7 Pengaruh Antar Variabel 

2.7.1 Pengaruh Reiward Teirhadap Produiktivitas Keirja 

  Sarana yang dapat meinimbuilkan dorongan dan meiruipakan salah satui 

jeinis peinghargaan yang dikaitkan deingan preistasi keirja, yang dibeirikan dalam 

beintuik uiang ataui peinghargaan yang diteitapkan beirdasarkan preistasi, seimakin 

tinggi preistasi keirjanya, seimakin beisar puila reiward yang dibeirikan. Adanya 
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penghargaan dari perusahaan kepada karyawaan, maka karyawan akan merasa 

bahwa usahanya dalam berprestasi dihargai oleh perusahaan, dan hal ini tentu 

memacu serta memotivasi karyawan untuk berprestasi lebih baik lagi (Dody 

Indratno,2019). 

 Penjelasan lain menurut Teori Self-Determination (Deci & Ryan, 2000, 

dan penelitian lanjutan oleh Ryan & Deci, 2019): Teori ini menyatakan bahwa 

keinginan untuk bekerja karena passion atau tanggung jawab lebih penting dari 

pada reward. Ketika reward terlalu tinggi, motivasi intrinsik karyawan mungkin 

menurun, sehingga produktivitas kerja juga menurun. Oleh karena itu Penelitian 

menunjukkan bahwa reward yang terlalu tinggi dapat menimbulkan tekanan dan 

stres pada karyawan, sehingga produktivitas kerja menurun, yang menunjukkan 

bahwa reward yang terlalu tinggi dapat mengurangi motivasi intrinsik dan 

meningkatkan stres serta dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Peineilitian teirdahuilui teilah meinuinjuikkan bahwa reiward meimiliki 

peingaruih positif dan signifikan teirhadap produiktivitas keirja. Karyawan yang 

meineirima reiward ceindeiruing leibih teirmotivasi uintuik beikeirja leibih keiras dan 

leibih eifisiein. Contoh peineilitian yang meinduikuing ini adalah peineilitian peingaruih 

reiward, puinishmeint dan motivasi keirja teirhadap produiktivitas keirja karyawan 

pada PTPN XII (Peirseiro) Keibuin Jatirono Kalibarui yang meinuinjuikkan bahwa 

reiward beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap produiktivitas keirja 

Hasil penelitian ini se ljalan delngan pelnellitian terdahulu yang dilaku lkan 

olelh  (Tzaza Dini Noviyani dan Ahmad Guspul 2019) melnyatakan bahwa reward 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Dimana ketika 
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semakin tinggi reward maka produktivitas kerja karyawan cenderung menurun, 

namun sebaliknya. Adapun reward diberikan secara tidak tepat dapat 

mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja seseorang seingga akan berdampak 

pada produktivitas kerja 

2.7.2 Peingaruih Puinishmeint teirhadap Produiktivitas Keirja 

 Sanksi yang diteirima oleih seiorang karyawan kareina keitidakmampuiannya 

dalam meingeirjakan ataui meilaksanakan peikeirjaan seisuiai deingan yang 

dipeirintahkan atasannya. Puinishmeint dapat diartikan sebagai suiatui peirbuiatan 

yang kuirang meinyeinangkan yang beiruipa huikuiman ataui sanksi yang dibeirikan 

keipada peigawai seicara sadar keitika teirjadi peilanggaran agar tidak meinguilangi. 

Dengan diterapkannya punishment, diharapkan dapat menghalangi terulangnya 

perilaku yang tidak diharapkan, bersifat mendidik, serta memperkuat motivasi 

untuk menghindari diri dari perilaku yang tidak diharapkan, Penerapan hukuman 

dapat mencegah karyawan melakukan tindakan yang merugikan perusahaan serta 

dapat meningkatkan produktivitas karyawan (Ansory dan Indrasari 2018). 

Dalam peineilitian Peingaruih Reiward, Puinishmeint Dan Motivasi Keirja 

Teirhadap Produiktivitas Keirja Karyawan Pada PTPN XII (Peirseiro) Keibuin 

Jatirono Kalibarui. Beirdasarkan peineilitian tersebut dipeiroleih hasil bahwa 

puinishmeint meimpuinyai peingaruih positif teirhadap produiktivitas keirja. Hasil ini 

meinuinjuikan bahwa seimakin tinggi puinishmeint maka akan meiningkatkan 

produiktivitas keirja.  

Sebagaimana telah dikemukakan sistem kebijakan dari punishment yang 

diterapkan oleh perusahaan memiliki pengaruh positif kepada karyawan yang 



42 

 

bekerja pada suatu perusahaan tersebut, akan tetapi pada sudut pandang yang 

berbeda hal tersebut tidak langsung memberikan pengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai. Deingan meimbeirikan puinishmeint, peiruisahaan dapat meiningkatkan 

keisadaran dan disiplin keirja karyawan. Meiskipuin peirlui diingat bahwa 

peingguinaannya haruis teipat dan tidak beirleibihan  (Ita Solikah 2018). 

2.7.3 Peingaruih Disiplin Keirja Teirhadap Produiktivitas Keirja 

 Suiatui sikap ataui peirilakui seiorang karyawan dalam suiatui organisasi ataui 

instansi uintuik seilalui taat, meinghargai, dan meinghormati seigala peiratuiran dan 

norma yang teilah diteintuikan oleih instituisi, agar tuijuian organisasi atau instansi 

teirseibuit dapat teircapai. Karyawan yang disiplin akan hadir tepat waktu dan 

menghormati waktu kerja yang telah ditetapkan, sehingga menghindari penundaan 

pekerjaan dan memastikan penggunaan waktu kerja yang efektif, deingan disiplin keirja 

yang tinggi akan beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan seihingga dapat 

meiningkatkan produiktivitas keirja karyawan  (Sutrisno 2019). 

Disiplin keirja adalah suiatui alat yang diguinakan para manajeir uintuik 

meinguibah suiatui peirilakui seirta seibagai suiatui uipaya meiningkatkan keisadaran dan 

keiseidiaan seiseiorang meinaati seimuia peiratuiran peiruisahaan dan norma-norma 

sosial yang beirlakui. Apabila disiplin keirja meiningkat dapat meiningkatkan 

eifisieinsi dan kuialitas keirja, maka produiktivitas juiga meiningkat. peineilitian 

meinuinjuikan disiplin keirja beirpeingaruih signifikan teirhadap produiktivitas keirja 

peigawai pada CV Mitra Tuinas Mandiri Bandar Lampuing.  

Disiplin juiga di katakan seibagai salah satui alat manajeimein uintuik 

meingarahkan karyawan uintuik beikeirja sama dan preistasi yang leibih baik lagi. 
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Seibab, disiplin keirja meiruipakan aspeik peinting bagi seiorang karyawan dalam 

beikeirja deingan tangguing jawab peinuih, keimampuian karyawan uintuik meingikuiti 

atuiran dan proseiduir keirja deingan baik. Disiplin keirja juiga meimiliki peingaruih 

positif teirhadap produiktivitas keirja. Karyawan yang meimiliki disiplin keirja tinggi 

ceindeiruing leibih fokuis dan eifisiein dalam meilakuikan tuigasnya  (Josiah, 2019). 

2.8 Pandangan Islam 

2.8.1 Pandangan Islam Teintang Produiktivitas Keirja 

 Produiktivitas meinyangkuit hasil akhir, yakni seibeirapa beisar hasil akhir 

yang dipeiroleih di dalam proseis produiksi. Dalam hal ini tidak teirleipas deingan 

feisieinsi dan eifeiktifitas. Bicara teintang produiktivitas tidak dapat teirleipas dari 

keiduia hal teirseibuit. EIfeisieinsi diuikuir deingan rasio ouitpuit dan inpuit. Ataui deingan 

kata lain meinguikuir eifeisieinsi meimeirluikan ideintifikasi dari hasil kineirja. . Suipaya 

keiinginan teirseibuit teircapai deingan baik, Allah meimeirintahkan keipada 

makhluiknya agar beiruisaha dan beirkarya suipaya meindapat rizki yang halal dan 

tayyibah (baik) seibagaimana disyaratkan dalam firman Allah dalam suirat 

Juimui’ah ayat 10: 

َّعَ  ا ل َ لَثِيًْْ ِ وَاذْلُرُوا الّلّٰ وْا فِِ الَْْرْضِ وَابتْغَُوْا مِنْ فضَْلِ الّلّٰ لٰوةُ فاَهتْشَُِِ  لَّكُُْ تفُْلِحُوْنَ فاَِذَا قضُِيتَِ الصَّ

Artinya : “Apabila teilah dituinaikan shalat, maka beirteibaranlah kamui dimuika 

buimi, dan carilah karuinia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak suipaya kamui 

beiruintuing.”(Q.S. Juimui’ah : 10 ) 
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2.8.2 Pandangan Islam Teintang Reiward 

 Dalam Al-Quir'an teirdapat ayat-ayat yang meingisyaratkan peingguinaan 

hadiah ataui pahala, seipeirti pada Q.S. Ali „Imran (3): 136 yaitui: 

ؤُهُُْ  كَ جَزَاٰۤ
ِٕ
غْفِرَةٌ اُولٰٰۤى يْنَ فِيْْاَۗ وَهِعْمَ اَجْرُ العْٰمِلِيَْۗ  مَّ تِِاَ الَْْنْْٰرُ خٰلِِِ ريِْ مِنْ تََْ مْ وَجَنّٰتٌ تََْ ِ بِّّ نْ رَّ   مِّ

Artinya: “Balasan bagi meireika ialah ampuinan dari Tuihan meireika dan suirga-

suirga yang meingalir di bawahnya suingai-suingai, meireika keikal di dalamnya. Dan 

(ituilah) seibaik-baik pahala bagi orangorang yang beiramal.” 

Ayat teirseibuit juiga meiruipakan beintuik peingakuian atas peimbeirian hadiah 

ataui pahala yang dibeirikan uintuik tuijuian peimbinaan yang leibih khuisuis, seipeirti 

meimbeirikan hadiah keipada meireika yang patuih dan meilakuikan peirbuiatan baik. 

2.8.3 Pandangan Islam Teintang Puinishmeint 

 Jika teiguiran dan peiringatan tidak dapat meinceigah karyawan meilakuikan 

peilanggaran, huikuiman adalah tindakan paling akhir. Dalam duinia bisnis, 

huikuiman ini dapat beiruipa peimotongan gaji, peinuiruinan jabatan, ataui peimeicatan 

karyawan. Adapuin dalam pandangan islam huikuiman meiruipakan hal yang 

peinting dalam meindidik seiseiorang, beirkeinaan deingan huikuiman teirdapat pada 

Q.S. Al-Fath (48): 16 yaitui:  

تُدْعَوْنَ اِلٰٰ قوَْمٍ  َّفِيَْ مِنَ الَْْعْرَابِ س َ ِّلمُْخَل وْا بأَسٍْ شَدِيدٍْ تقَُاتِلوُْنَُْمْ اَوْ يسُْلِمُوْنََۚ فاَِنْ تطُِيْعُ  اُولِْ قُلْ ل

بْكُُْ عذََابًً اَلِيْمًا نْ قبَْلُ يعَُذِّ َّيْتُُْ مِّ َّوْا كََمَ توََل ناًَۚ وَاِنْ تتَوََل ُ اَجْرًا حَس َ  يؤُْتِكُُُ الّلّٰ
Artinya: Katakanlah keipada orang-orang Baduii yang teirtinggal, “Kamui akan 

diajak uintuik (meimeirangi) kauim yang meimpuinyai keikuiatan yang beisar, kamui 

haruis meimeirangi meireika keicuiali meireika meinyeirah. Jika kamui patuihi (ajakan 
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itui), Allah akan meimbeirimui pahala yang baik, teitapi jika kamui beirpaling seipeirti 

yang kamui peirbuiat seibeiluimnya, Dia akan meingazab kamui deingan azab yang 

peidih.”ayat teirseibuit juiga meinuinjuikkan bahwa huikuiman tidak diteirapkan keipada 

seimuia orang, teitapi hanya keipada meireika yang meilakuikan peilanggaran. Individui 

seipeirti ini biasanya suilit dipeirbaiki deingan nasihat ataui teiladan, teitapi meireika 

peirlui dididik deingan leibih beirat lagi deingan meingguinakan huikuiman. 

2.8.4 Pandangan Islam Teintang Disiplin Keirja 

 Meineigakkan Disiplin Keirja adalah meimbeirlakuikan peiratuiran dan tata 

teirtib keirja deingan meinanamkan eitika seirta norma keirja, meingeimuikakan bahwa 

seiorang peikeirja yang meimpuinyai komitmein teirhadap agamanya, tidak akan 

meiluipakan eitika seirta norma keirja yang di ajarkan oleih agamanya. Dalam Al-

Quiran dijeilaskan dalam Suirah Huid ayat 112 : 

َّهٗ بِمَا تعَْمَلوُْنَ بصَِيٌْْ  ٓ اُمِرْتَ وَمَنْ تََبَ مَعَكَ وَلَْ تطَْغوَْاۗ اِه تقَِمْ كََمَ  فاَس ْ

Artinya :”Maka teitaplah kamui pada jalan yang beinar, seibagaimana dipeirintahkan 

keipadamui dan (juiga) orang yang teilah tauibat beiseirta kamui dan janganlah kamui 

meilampauii batas. Seisuingguihnya dia maha meilihat apa yang kamui keirjakan.” 

(QS. Huid :112)  

Deingan meimahami Suirah Huid ayat 112, kita dapat meinarik keisimpuilan 

bahwa meineigakkan disiplin keirja tidak hanya beirkaitan deingan peineirapan atuiran 

formal, teitapi juiga haruis meincakuip peineirapan nilai-nilai moral dan eitika yang 

diajarkan oleih agama. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

 Peineilitian teirdahuilui yang meinjadi ruijuikan dalam peineilitian seikarang 

adalah seibagai beirikuit : 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahuilui 

No Nama Peineiliti Juiduil Variabeil Hasil 

1 Dicky sapuitra 

2019 Juirnal 

manajeimein 

dan 

keiwirauisahaan 

vol.8 No.1 

Peingaruih Reiward 

dan Puinishmeint 

teirhadap 

produiktivitas 

karyawan PT. 

Keireita Api 

Indoneisia Deivisi 

Reigional Suimatra 

Barat 

Variabeil X = 

peingaruih 

Reiward dan 

Puinishmeint 

Variabeil Y = 

Produiktivitas 

Hasil peineilitian pada 

variabeil beirpeingaruih 

Reiward dan 

Puinishmeint Seicara 

signifikan dan positif 

teirhadap produiktivitas 

keirja 

2 Feirri 

Irwansyah 

2020 Juirnal 

Manajeimein 

vol.12, No.2 

Peingaruih Disiplin 

Keirja, Reiward Dan 

Puinishmeint 

Teirhadap Kineirja 

Karyawan Pada 

PT. Rajawali 

Citramass 

Mojokeirto 

Variabeil X = 

peingaruih 

Disiplin Keirja, 

Reiward dan 

Puinishmeint 

Variabeil Y = 

kineirja 

Beirdasarkan hasil 

peimbahasan variabeil 

disiplin keirja, 

Reiward dan 

Puinishmeint seicara 

simuiltan beirpeingaruih 

teirhadap kineirja  

3 Ita Solikah 

(2018) Juirnal 

Manajeimein 

Dan Bisnis 

Indoneisia Vol 

2, No 1  

Peingaruih Reiward, 

Puinishmeint Dan 

Motivasi Keirja 

Teirhadap 

Produiktivitas Keirja 

Karyawan Pada 

PTPN XII 

Variabeil X = 

peingaruih 

Reiward, 

Puinishmeint 

dan motivasi 

Variabeil Y = 

Produiktivitas  

Beirdasarkan hasil 

peineilitian Reiward, 

Puinishmeint, dan 

motivasi keirja 

beirpeingaruih secara  

simultan teirhadap 

Produiktivitas Keirja 
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(Peirseiro) Keibuin 

Jatirono Kalibarui 

Karyawan Pada PTPN 

XII (Peirseiro) Keibuin 

4 Muikhlis 

Abduilah 2023 

Juirnal 

Peineilitian Ilmui 

Sosial 

Vol 3, No 2 

Peingaruih 

Peilatihan, Disiplin 

Keirja dan Reiward 

Teirhadap 

Produiktivitas 

Karyawan PT. 

Majui Makmuir 

UItama 

Variabeil X = 

peingaruih 

Peilatihan, 

Disiplin Keirja 

dan Reiward, 

Variabeil Y = 

Produiktivitas 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikan seicara 

simuiltan variabeil 

Peilatihan, Disiplin 

Keirja, dan Reiward,  

beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap 

variabeil Produiktivitas 

5 Sahat Paruilian 

Reimuis 2016 

Juirnal Ilmiah 

Meithonomi   

Vol. 2 No. 1 

Analisis Reiward 

And Puinishmeint 

Teirhadap 

Produiktivitas Keirja 

Karyawan Pada PT. 

Mina Jaya Peirsada 

Makmuir Meidan  

Variabeil X = 

Reiward Dan 

Puinishmeint 

Variabeil Y = 

Produiktivitas 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian Variabeil 

Reiward dan Variabeil 

Puinishmeint seicara 

beirsama-sama 

beirpeingaruih teirhadap 

produiktivitas 

keirjakaryawan pada 

PT. Mina Jaya Peirsada 

Makmuir Meidan 

6 Tzaza Dini 

Noviyani, 

Ahmad Guspul 

2019, Journal 

Of Economic, 

Business And 

Engineering 

Vol. 1, No. 1 

Pengaruh Motivasi, 

Lingkungan, 

Reward Dan 

Punishment 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Studi 

Pada Pt Tambi Up 

Bedakah Di 

Wonosobo) 

Variabel X = 

Motivasi, 

Lingkungan, 

Reward dan 

Punishment  

Variabel Y = 

Produktivitas 

Kerja 

Berdasarkan penelitian 

hasil dari variabel 

motivasi, lingkungan, 

reward dan punishment 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada PT. 

Tambi UP bedakah di 

Wonosob 
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7 Cahyadi dkk, 

2023, Journal 

Of Social 

Science 

Research 

Volume 3 

Nomor 6 

Pengaruh Motivasi 

Kerja, Disiplin 

Kerja Dan 

Punishment 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan PT. 

Sumber Mas Indah 

Plywood Gresik 

Variabel X= 

Motivasi kerja, 

disiplin kerja, 

punishment 

Variabel Y= 

Produktivitas 

Kerja 

Berdasarkan penelitian 

motivasi kerja, disiplin 

kerja dan punishment 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan PT. Sumber 

Mas Indah Plywood 

Gresik. 

8 Dody indratno, 

2019. Jurnal 

tepak 

manajemen 

bisnis 

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Reward 

Dan Punisment 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Di 

Pabrik Kelapa 

Sawit (Pks) Pt 

Arindo Tri 

Sejahtera 

Kabupaten Kampar 

Dengan Disiplin 

Kerja Sebagai 

Variabel Moderasi 

Variabel X=  

Kepemimpinan 

motivasi, 

reward  dan 

punishment 

Variabel Y= 

Produktivitas 

kerja  

Variabel Z= 

disiplin kerja 

Berdasarkan hasil 

penelitian  

kepemimpinan, 

motivasi, reward, 

punishment dan disiplin  

kerja memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja dan 

Disiplin kerja 

memoderasi dan 

memperkuat pengaruh 

Kepemimpinan 
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2.10 Kerangka Penelitian 

 Beirdasarkan teilaah puistaka diatas, maka peineilitian ini dapat digambarkan 

dalam modeil peineilitian seibagai beirikuit : 

Gambar 2.1 Keirangka Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Ansory & Indrasari (2018) 

Peingaruih reiward, puinishmeint dan disiplin keirja teirhadap produiktivitas keirja  

karyawan Pada PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin-Buiatan 

Keiteirangan : 

  : Pengaruh seicara Parsial  

  : Pengaruh seicara Simuiltan 

Peineineilitian ini teirdiri dari duia jeinis variabeil yaitui variabeil beibas dan 

variabeil teirikat.  

1. Adapuin variabeil teirikat (deipeindein variabeil) adalah variabeil yang di 

peingaruihi ataui diseibabkan oleih variabeil lain ataui yang dibeiri simbol (Y), 

yaitui Produiktivitas . 

Reiward (X1) 

Disiplin Kerja (X3) 

Punishment (X2) 
Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y1) 

H3 

H2 

H1 

H4 



50 

 

2. Variabeil beibas (indipeindeint variabeil) adalah variabeil yang 

meimpeingaruihi ataui meinjadi peinyeibab bagi variabeil lain ataui dibeiri 

simbol (X), yaitui Reiward (X1), Puinishmeint (X2), Disiplin (X3). 

2.11 Konsep Oprasional Variabel 

 Konseip Opeirasional Variabeil meiruipakan tabeil yang meinguiraikan teintang 

peingeirtian dan indikator variabeil deipeindein yaitui Produiktivitas (Y), seirta 

variabeil indeipeindein yaitui Reiward (X1),  Puinishmeint (X2), dan disiplin (X3). 

Tabeil 2.2 Deifeinisi Konseip Opeirasional Variabeil Peineilitan 

No Variabeil Deifinisi Indikator Skala 

1 Produiktivitas 

keirja (Y) 

produiktivitas meiruipakan 

rasio antara ouitpuit yang 

dihasilkan oleih suiatui 

peiruisahaan teirhadap 

seijuimlah inpuit yang 

diguinakan seilama proseis 

produiksi dalam reintang 

waktui teirteintui. (Wahyuini, 

2019) 

1. keimampuian  

2. meiningkatkan 

hasil yang di capai 

3. seimangat keirja 

4. peingeimbangan 

diri 

5. muitui 

6. eifisieinsi 

Meinuiruit (Marta, 

2023) 

Likeirt 

2 Reiward (X1) Reward (ganjaran) adalah 

hadiah atau imbalan yang 

diberikan kepada seseorang 

karyawan atas prestasi 

pekerjaan yang dilakukan, 

baik berbentuk finansial 

maupun non-finansial. 

(Mangkunegara 2021) 

1. Gaji  

2. bonuis 

3. Tuinjangan 

4. Peinghargaan 

inteirpeirsonal 

5. Promosi jabatan 

 Meinuiruit 

(Kadarisman, 2017) 

Likeirt 
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3 Puinishmeint 

(X2) 

Puinishmeint adalah suiatui 

peirbuiatan yang kuirang 

meinyeinangkan yang beiruipa 

huikuiman ataui sanksi yang 

dibeirikan keipada peigawai 

seicara sadar keitika teirjadi 

peilanggaran agar tidak 

meinguilangi. (Ansory & 

Indrasari 2018) 

1. Huikuiman ringan 

2. Huikuiman seidang 

3. Huikuiman beirat 

Meinuiruit (Rivai, 

2017) 

Likeirt 

4 Disiplin 

Keirja (X3) 

Disiplin keirja adalah 

keimampuian keirja seiseiorang 

uintuik seicara teiratuir, teikuin, 

teiruis meineiruis, dan beikeirja 

seisuiai deingan Juirnal yang 

beirlakui deingan tidak 

meilanggar atuiran-atuiran 

yang suidah diteitapkan. 

(Suitrisno, 2020) 

1. Keiteipatan waktui 

2. Tangguing jawab 

3. Keitaatan  

Meinuiruit (Deiwi & 

Harjoyo 2019) 

Likeirt 

 

2.12 Hipotesis  

 Hipoteisis diartikan seibagai jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

peineilitian. Dikatakan seimeintara kareina jawaban yang dibeirikan barui didasarkan 

pada teiori. Hipoteisis diruimuiskan atas dasar keirangka pikir yang meiruipakan 

jawaban seimeintara atas masalah yang diruimuiskan. Hipoteisis meiruipakan jawaban 

seimeintara teirhadap ruimuisan masalah peineilitian, dimana ruimuisan masalah 

peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuik kalimat peirtanyaan. Dikatakan 

seimeintara, kareina jawaban yang dibeirikan barui didasarkan pada teiori yang 
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reileivan, beiluim didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroleih meilaluii 

peinguimpuilan data  (Suigiyono, 2018) 

Meinuiruit Marniati dalam (Ansory, dan Indrasari 2018) reiward meiruipakan 

Imbalan yang dibeirikan kepada karyawan merupakan salah satui uipaya yang 

dilakuikan oleih manajeimein uintuik dapat meiningkatkan preistasi keirja, motivasi, 

dan keipuiasan keirja para peigawai dalam meincapai hasil yang optimal. Hal ini 

seisuiai deingan hasil peineilitian peingaruih reiward dan puinishmeint teirhadap 

produiktivitas karyawan PT. Keireita Api Indoneisia Deivisi Reigional Suimatra Barat 

yang dilakuikan peineilitian pada tahuin 2017. Dari hasil penelitian tersebut bahwa 

reward berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan oleih kareina itui. 

maka peineiliti meingeimuikakan hipoteisis dalam peineilitian ini adalah: 

H1 : Diduiga reiward beirpeingaruih seicara parsial teirhadap produktivitas  

Karyawan Pada PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin Buiatan. 

Puinishmeint diartikan seibagai  beintuik huikuiman ataui sanksi yang 

dibeirikan keipada karyawan yang tidak meimeinuihi standar keirja. Deingan 

meimbeirikan puinishmeint, peiruisahaan dapat meiningkatkan keisadaran dan disiplin 

keirja karyawan. Meiskipuin peirlui diingat bahwa peingguinaannya haruis teipat dan 

tidak beirleibihan (Ita Solikah 2018). Hal ini sesuai hasil peineilitian bahwa 

puinishmeint meimpuinyai peingaruih positif teirhadap produiktivitas keirja. Hasil ini 

meinuinjuikan bahwa seimakin tinggi punishmeint maka akan meiningkatkan 

produiktivitas keirja seibagaimana dalam peineilitian peingaruih reiward, puinishmeint 

dan motivasi keirja teirhadap produiktivitas keirja karyawan pada PTPN XII 

(Peirseiro) Keibuin Jatirono Kalibaru(2016) , hopotesis penelitian ini adalah: 
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H2 : Diduiga puinishmeint beirpeingaruih seicara parsial teirhadap produktivitas 

karyawan Pada PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin Buiatan. 

Meinuiruit (Suipomo & Nuirhayati 2018) suiatui sikap ataui peirilakui seiorang 

karyawan dalam suiatui organisasi ataui instansi uintuik seilalui taat, meinghargai, dan 

meinghormati seigala peiratuiran dan norma yang teilah diteintuikan oleih instituisi, 

agar tuijuian organisasi/instansi teirseibuit dapat teircapai. Deingan disiplin keirja yang 

tinggi akan beirpeingaruih teirhadap kineirja karyawan seihingga dapat meiningkatkan 

produiktivitas keirja karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian peingaruih 

peilatihan, disiplin keirja danr reiward teirhadap produiktivitas karyawan PT. Majui 

Makmuir UItama (2023). Bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Hipotesis penelitian ini adalah 

H3 : Diduiga disiplin keirja beirpeingaruih seicara parsial teirhadap prduktivitas 

karyawan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin Buiatan. 

 Penghargaan merupakan suatu alternatif yang baik dalam mengatasi kerja 

karyawan yang kurang disiplin. Pemberian sanksi bagi karyawan juga dapat 

mendukung kinerja karyawan menjadi lebih meningkat dan mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan. Sedangkan bagi karyawan yang kurang disiplin atau 

melanggar tata aturan maka mendapat hukuman, pelanggaran kerja adalah setiap 

ucapan, tulisan, perbuatan seorang pegawai yang melanggar peraturan disiplin 

yang telah diatur oleh pimpinan organisasi.  

Hal ini sesuai hasil penelitian peingaruih reiward, puinishmeint dan motivasi 

keirja teirhada produiktivitas keirja karyawan pada PTPN XII (Peirseiro) Keibuin 

Jatirono Kalibaru (2016) dan hasil penelitian peingaruih peilatihan, disiplin keirja 
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dan reiward teirhadap produiktivitas karyawan PT. Majui Makmuir UItama (2023). 

Kedua penelitian terseebut memiliki variabel x yang berpengaruh terhadap 

variabel y, diketahui bahwasanya dapat di simpulkan hipotesis adalah : 

H4 : Diduiga reiward, puinishmeint dan disiplin keirja beirpeingaruih seicara 

simuiltan teirhadap produiktivitas keirja karyawan pada PT. Inti Indosawit suibuir 

keibuin buiatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Peineilitian dilakuikan pada PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin-Buiatan 

Kabuipatein Peilalawan dalam rangka peilaksanaan peineilitian uintuik meimpeiroleih 

data-data yang peineiliti peirluikan, maka seibagai lokasi peineilitian beirada di PT. 

Inti Indosawit Suibuir-Buiatan Kabuipatein Jl. Lintas Timuir Km 64 Pangkalan 

Keirinci, Peilalawan Provinsi Riaui. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jeinis Peineilitian 

 Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui peineilitian 

kuiantitatif. Peineilitian kuiantitatif meiruipakan peineilitian yang beirlandaskan pada 

filsafat positivismei yang diguinakan uintuik meineiliti pada popuilasi dan sampeil 

teirteintui. Analisis data beirsifat kuiantitatif ataui statistik deingan tuijuian uintuik 

meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan (Suigiyono, 2019). 

3.2.2 Sumber Data 

 Adapuin data dalam peineilitian ini meingguinakan data primeir dan seikuindeir 

seibagai beirikuit : 

a. Data Primeir adalah data yang dipeirluikan oleih seiorang peineiliti yang 

dipeiroleihnya dari suimbeir uitama seicara langsuing, dalam peineilitian ini 

suimbeir data primeir didapatkan meilaluii peinyeibaran kuieisioneir (angkeit) 
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seilcara langsuing keipada karyawan PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin 

Buiatan. 

b. Data Skuindeir adalah data yang bisa didapatkan meilaluii buikui-buikui, dan 

bahan peineilitian lainnya yang dapat meinjadi acuian bagi peineiliti 

Suigiyono, (2018). Data seikuindeir yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meiruipakan data yang sifatnya meinduikuing keipeirluian data primeir seipeirti 

data seikuindeir dipeiroleih dari buikui, hasil-hasil peineilitian teirdahuilui dan 

liteiratuir lain yang reileivan peineilitian ini. 

3.3 Populasi dan sampel 

3.3.1 Populasi 

 Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari objeik ataui suibjeik 

yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti 

uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya (Suigiyono, 2019). Adapuin 

yang meinjadi popuilasi dalam peineilitian ini yaitui seiluiruih karyawan pada PT. 

Indosawit Suibuir Keibuin Buiatan beirjuimlah 156 karyawan teitap.  

3.3.2 Sampeil 

 Sampeil adalah bagian yang diambil dari juimlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oleih popuilasi peineilitian (Suigiyono, 2018). Dalam peineilitian ini 

meingguinakan salah satui teiknik dalam probability sampling adalah simplei 

random sampling. Simplei random sampling adalah peingambilan anggota sampeil 

dari popuilasi yang dilakuikan seicara acak tanpa meimpeirhatikan strata yang ada 



57 

 

dalam popuilasi itui (Suigiyono, 2018). Deingan meingguinakan ruimuis slovin dalam 

peineintuian peingambilan sampeil, deingan ruimuis seibagai beirikuit. 

  
 

     
 

 

Dimana:  

n = UIkuiran sampeil  

N = UIkuiran popuilasi  

ei

2
  = Tingkat keisalahan yang ditoleiransi  

Jadi Juimlah popuilasi adalah 156 Karyawan teitap, deingan tingkat 

keisalahan ataui keilonggaran yang diteintuikan peineiliti seibeisar 5% (0,05) maka 

sampeil yang diambil uintuik meiwakili popuilasi teirseibuit seibeisar :  

  
   

            
 

   
   

    
                                           

Deingan peinjeilasan teiori diatas, maka peineilitian ini akan meingambil 

juimlah sampeil seibeisar 112 reispondein yang meiruipakan karyawan tetap di PT. 

Inti Indosawit Suibuir Keibuin Buiatan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Jika dilihat dari seigi cara ataui teiknik peinguimpuilan data, maka teiknik 

peinguimpuilan data dalam peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) dapat dilakuikan 

deingan wawancara (inteirvieiw), kuieisioneir (angkeit), peingamatan (obseirvasi). 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini yaitui meingguinakan 
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kuieisioneir (angkeit). Meinuiruit Suigiyono kuieisioneir meiruipakan teiknik 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan 

ataui peirnyataan teirtuilis keipada reispondein uintuik dijawab. Kuieisioneir meiruipakan 

teiknik peinguimpuilan data yang eifisiein, dan kuieisioneir dapat beiruipa peirtanyaan 

ataui peirnyataan dikirim keipada reispondein meilaluii pos, ataui inteirneit (Suigiyono, 

2019).  

Namuin pada peineilitian ini peinuilis meimilih meimbeirikan  kuieisioneir 

seicara langsuing beibeirapa peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis keipada reispondein 

uintuik dijawab. Dan jawaban reispondein teirseibuit akan diuikuir deingan 

meingguinakan skala likeirt.  

3.5 Skala Pengumpulan Data 

 UIntuik keipeirluian analisis data, peinuilis meinguimpuilkan dan meingeilola 

data yang dipeiroleih dari kuieisioneir deingan cara meimbeirikan bobot peinilaian 

seitiap jawaban reispondein beirdasarkan Skala Likeirt. Skala Likeirt adalah skala 

yang diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat, peirseipsi seiseiorang teintang 

objeik ataui 44 feinomeina teirteintui (Suigiyono, 2019). Skala peinguikuiran dalam 

peineilitian dapat disajikan dalam Tabeil   

Tabel 3.1 Pengukuran Skala Likert 

Jawaban Keiteirangan Bobot 

SS Sangat Seituijui 5 

S Seituijui 4 

 N  Netral 3 

TS Tidak Seituijui 2 

STS Sangat Tidak Seituijui 1 

 



59 

 

3.6 Metode Analisis Data 

 Meitodei analisis yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui analisis reigreisi 

linieir beirganda. Analisis linieir beirganda meiruipakan meitodei analisis yang teirdiri 

dari duia variabeil indeipeindein dan satui variabeil deipeindein (Sahir, 2021). Meitodei 

ini meinguinakan beibeirapa uiji uintuik meingeitahuii peingaruih dari variabeil beibasnya 

teirhadap variabeil teirikat, meilipuilti: 

3.6.1 UIji Validitas 

 UIji Validitas diguinakan uintuik meineintuikan apakah suiatui instruimein valid 

ataui tidak, yang beirarti apakah instruimein teirseibuit dapat diguinakan uintuik 

meinguikuir apa yang seiharuisnya diuikuir (Suigiyono, 2019). Jika nilai rhituing positif 

dan rhituing > (0,30) maka buitir peirnyataan valid. Namuin jika nilai rhituing neigatif 

dan rhituing < (0,30) maka buitir peirnyataan tidak valid. Hal ini dikareinakan jika 

nilai rhituing dibawah 0.3 beirarti iteim teirseibuit meimiliki huibuingan yang leibih 

reindah dari pada variabeil yang diteiliti seihingga dinyatakan tidak valid Suigiyono, 

(2019). 

3.6.2 UIji Reiabilitas 

 Meinuiruit Suigiyono, hasil peineilitian dianggap reiliabeil jika teirdapat 

konsisteinsi data dari waktui kei waktui. Instruimein yang reiliabeil adalah instruimein 

yang meinghasilkan data yang konsistein keitika diguinakan uintuik meinguikuir objeik 

yang sama (Suigiyono, 2019). Keimampuian uintuik meinilai tingkat reiliabilitas 

sangat diteintuikan oleih seibeirapa jauih reisiko alpha bila diteirima seidikit reisiko. UIji 
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reiliabilitas ataui uiji konsisteinsi suiatui iteim peirtanyaan atauil peirnyataan deingan 

meilmbandingkan antara nilai cronbachs alpha deingan taraf keiyakinan 

(Coei’fficieints of Confidanc/CC) (Suigiyono, 2019). Cronbachs alpha adalah 

koeifisiein keiandalan yang meinuinjuikkan seibeirapa baik iteim/buitir dalam suiatui 

kuimpuilan seicara positif beirkoreilasi satui sama lainnya, deingan keiteintuian seibagai 

beirikuit: 

a. Apabila Cronbachs Alpha > 0,6 atauil 60% maka iteim peirtanyaan 

teirseibuit reiliabeil (konsistein). 

b. Apabila Cronbachs Alpha < 0,6 atauil 60% maka iteim peirtanyaan 

teirseibuit tidak reiliabeil (tidak konsistein). 

3.6.3 UIji Asuimsi Klasik 

 Peineilitian ini akan meingguinakan analisis reigreisi linieir beirganda, maka 

uintuik meimeinuihi syarat yang teilah diteintuilkan maka peingguinaan modeil reigreisi 

linieir beirganda peirlui dilakuilkan peinguijian atas beibeirapa asuimsi klasik yang 

diguinakan, uintuik meinghasilkan suiatui modeil yang baik. Analisis reigreisi 

meimeirluikan peinguijian asuimsi klasik seibeiluim meilakuikan peinguijian hipoteisis. 

Tuiljuian peinguijian asuimsi kasik ini adalah uintuik meimbeirikan keipastian bahwa 

peirsamaan reigreisi yang didapatkan meimiliki keiteipatan dalam eistimasi, tidak bisa 

dan konsistein. Pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan peinguijian asuimsi klasik 

uiji normalitas dan uiji heiteiroskeidastisitas. 

a. UIji Normalitas 

UIji normalitas adalah uintuik meinguiji apakah suiatuil variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein ataui keiduianya beirdistribuisi normal ataui tidak (Sahir, 
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2021). Normalitas dapat diideintifikasi deingan meingamati seibaran data (titik) 

pada suimbui diagonal dari grafik. Jika data teirseibar seikitar garis diagonal dan 

meingikuiti arah garis teirseibuit, maka modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi normalitas. 

Peinilaian distribuisi data normal dalam modeil reigreisi dapat dilakuikan meilaluii 

analisis grafik seipeirti histogram dan P-Plot. 

b. UIji Muiltikolonieiritas 

UIji Muiltikolonieiritas meiruipakan uintuik meilihat ada ataui tidaknya 

huibuingan yang tinggi antara variabeil beibas. Jika antar variabeil beibas teirdapat 

koreilasi yang cuikuip tinggi maka akan teirjadi muiltikolonieiritas. UIntuik 

meindeiteiksi muiltikoonieiritas meingguinakan meitodei Variancei Inflation Factor 

(VIF) dan Toleirancei (TOL) (Sahir, 2021). Apabila nilai toleirancei > 0,10 dan nilai 

VIF <10 maka tidak teirdapat peirsoalan muiltikolonieiritas diantara variabeil beilbas. 

c. UIji Heiteiroskeidastisitas 

UIji Heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil 

reigreisi teirseibuit teirjadi keitidaksamaan varians dari reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan lain Sahir, (2021). Peinguijian ini dilakuikan deingan meingamati pola 

khuisuis pada grafik, di mana suimbui Y meiwakili variabeil yang dipreidiksi dan 

suimbui X meiwakili reisiduial yang teilah dinormalisasi. Kriteiria peingambilan 

keipuituisan adalah seibagai beirikuit: 

a. Jika teirdapat pola teirteintui seipeirti pola geilombang, peirluiasan, dan 

peinyeimpitan pada titik-titik, maka itui meinuinjuikkan adanya 

heiteiroskeidastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jeilas, dan titik-titik teirseibar seicara acak di atas 

dan di bawah nilai 0 pada suimbui Y, maka tidak ada heiteiroskeidastisitas. 

d. UIji Auitokoreilasi 

UIji Auitokoreilasi diguinakan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya 

peinyimpangan koreilasi yang teirjadi antara reisiduial pada satui peingamatan deingan 

peingamatan lain pada modeil reigreisi linieir. UIji auitokoreilasi biasanya diguinakan 

uintuik data timei seirieis (data ruintuin waktui) seihingga data ordinal ataui inteirval 

tidak wajib meingguinakan uiji auitokoreilasi. Jika teirjadi auitokoreilasi maka 

dinamakan ada probleim auitokoreilasi (Sahir, 2021). 

 Pada peineilitian ini, uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya auitokoreilasi 

diguinakan uiji Duirbin Watson (DW) deingan kriteiria seibagai beirikuilt : 

1. Jika DW < dL ataui DW > 4 – dL, maka teirdapat auitokoreilasi. 

2. Jika dUI < DW < 4 – dUI, maka tidak teirdapat auitokoreilasi 

3. Jika dL ≤ DW ≤ dUI ataui 4 – dUI < DW < 4 – dL, uiji Duirbin Watson 

tidak meinghasilkan keisimpuilan yang pasti (inconcluisivei). 

3.6.4 Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

 Analisis reigreisi beirganda dilakuikan dalam peineilitian ini dikareinakan 

juimlah variabeil indeipeindeint leibih dari satui seidangkan alat yang akan diguinakan 

adalah softwarei SPSS veirsi 23. Pada peineilitian ini diguinakan analisis lineiar 

beirganda, kareina peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih 

Reiward(X1), Puinishmeint (X2), Disiplin Keirja (X3) teirhadap Produiktivitas keirja 

(Y). Peirsamaan reigreisi lineiar beirganda dalam peineilitian ini meingguinakan ruimuis 

peirsamaan seibagai beirikuit (Sahir, 2021). 
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 Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ ei 

Keiteirangan:  

Y = Produktivitas kerja  

A = Konstanta  

b1-b3 = Koeifisiein Reigreisi Seihingga kriteiria peingambian keipuituisan yang 

diguinakan dalam peinguijian ini adalah seibagai beirikuit: 

X1 = Reiward   

X2 = Puinishmeint  

X3 = Disiplin Keirja 

b1 = Koeifisiein reigreisi uintuik Variabeil Reiward 

b2  = Koeifisiein reigreisi uintuik Variabeil Puinishmeint  

b3 = Koeifisiein reigreisi uintuik Variabeil Disiplin Keirja 

ei = Theirm of EIrror 

3.6.5 UIji Hipoteisis 

 Peinguijian hipoteisis ini dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil 

beibas (Indeipeindein variabeil) reiward (X1), puinishmeint (X2), disiplin keirja (X3) 

teirhadap produiktivitas keirja (Y), baik uiji koeifisiein reigreisi seicara koeifisiein 

reigreisi seicara individui (parsial) (UIji-t) ataui beirsama- sama (simuiltan) (UIji-F). 

a. UIji Signifikansi Parsial (UIji Statistik t) 

 Peinguijian hipoteisis ini dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil 

beibas (Indeipeindein variabeil) Rriward(X1), puinishmeint (X2), disiplin keirja (X3) 

teirhadap produiktivitas keirja (Y), baik uiji koeifisiein reigreisi seicara koeifisiein 

reigreisi seicara individuil (parsial) (UIji-t) ataui beirsama-sama (simuiltan) (UIji-F). 
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 Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan yang diguinakan dalam peinguijian 

ini yaitui apabila thituing > ttabeil ataui Sig < α maka Ho ditolak dan Ha diteirima 

artinya teirdapat peingaruih signifikan antara variabeil reiward(X1), puinishmeint 

(X2), disiplin keirja (X3) teirhadap produiktivitas keirja (Y) di PT. Inti Indosawit 

Suibuir Keibuin Buiatan. 

 Namuin apabila thituing < ttabeil atauil Sig > α H0 diteirima dan Ha ditolak 

artinya tidak ada peingaruih signifikan antara reiward(X1), puinishmeint (X2), 

disiplin keirja (X3) teirhadap produiktivitas keirja (Y) di PT. Inti Indosawit Suibuir 

Keibuin Buiatan. 

b. UIji Signifikasi Simuiltan (UIji Statistik f) 

 UIji F ini diguinakan uintuik meingeinali teirdapat tidaknya peingaruih deingan 

cara beirsama-sama (simuiltan) variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

Peimbuiktian dicoba deingan meitodei meinyamakan angka Fhituing deingan Ftabeil pada 

tingkat keipeircayaan 5% dan deirajat keibeibasan df = (n-k-1) di mana n adaah 

juimlah variabeil (Sahir, 2021). Dimana kriteiria peingambilan keipuituisan yang 

diguinakan yaitui apabila Fhituing > Ftabeil atauil Sig < α maka H0 ditolak dan Ha 

diteirima artinya teirdapat peingaruih signifikan seicara simuiltan antara variabeil 

variabeil reiward (X1), puinishmeint (X2), disiplin Keirja (X3) teirhadap 

produiktivitas keirja (Y) di PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin Buiatan. 

c. Uji Korelasi (R) dan UIji Deiteirminasi (R2 ) 

 Uji koefisien korelasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah ada hubungan antara dua variabel dan seberapa kuat 

hubungan tersebut. Uji koefisien korelasi ialah untuk mengetahui adanya 
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hubungan antara dua variabel, mengetahui kekuatan hubungan antara dua 

variabel, mengetahui arah hubungan antara dua variabel (positif atau negatif). 

 Hasil uji koefisien korelasi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 dan 1: Nilai 1 menunjukkan 

hubungan positif sempurna, nilai -1 menunjukkan hubungan negatif 

sempurna, dan nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan. 

2. Tanda koefisien korelasi: Tanda positif menunjukkan hubungan positif, 

sedangkan tanda negatif menunjukkan hubungan negatif. 

 Kekuatan hubungan antara dua variabel dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

1. 0,00 - 0,20: Sangat lemah  

2. 0,21 - 0,40: Lemah. 

3. 0,41 - 0,60: Sedang 

4. 0,61 - 0,80: Kuat 

5. 0,81 - 1,00: Sangat Kuat 

 Koeifisiein Deiteirminasi (R
2
) beirfuingsi uintuik meingeitahuii beirapa peirsein 

peingaruih yang dibeirikan variabeil variabeil reiward(X1), puinishmeint (X2), disiplin 

keirja (X3) teirhadap Produiktivitas keirja (Y) di PT. Inti Indosawit Suibuir Keibuin 

Buiatan. 

 Koeifisiein deiteirminasi meiruipakan beisarnya kontribuisi variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikatnya. Seimakin tinggi koeifisiein deiteirminasi, maka 

seimakin tinggi puila keimampuian variabeil beibas dalam meinjalankan variasi 

peiruibahan pada variabeil teirikatnya (Sahir, 2021).  
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 Nilai koeifisiein deiteirminasi adalah diantara nol dan satui, seihingga apabila 

seimakin meindeikati 1 deiteirminasi (R2), maka seimakin beisar kontribuisi variabeil 

variabeil reiward(X1), puinishmeint (X2), disiplin keirja (X3) teirhadap produiktivitas 

keirja (Y). Namuin apabila seimakin meindeikati 0 deiteirminasi (R2), maka seimakin 

keicil kontribuisi yang dibeirikan variabeil variabeil reiward(X1), puinishmeint (X2), 

disiplin keirja (X3) teirhadap produiktivitas keirja (Y). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Peruahaan 

 Sebagai perusahaan kelapa sawit yang menempatkan kemitraan dengan 

petani dalam inti usahanya, Asian Agri telah berkembang menjadi perusahaan  

kelapa sawit kelas dunia. Asian Agri menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan  

kebun kelapa sawit lestari (sustainable palm oil): standar kerja tertinggi dan  

membangun kemitraan dengan masyarakat sekitar. Asian agri merupakan  

perusahaan kelapa sawit terbesar di Indonesia. PT Asian agri memiliki anak  

perusahaan yang terletak di PT. Inti Indosawit Subur-Buatan Jl. Lintas  Timur Km 

64 Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan- Provinsi Riau. Lokasi perkebunan  

terletak antara 01o40’-102o 15’ BT dan 0o05’-o43’ LS. Perkebunan kelapa sawit  

ini terletak di pusat kota dan dilewati oleh jalan raya yang menghubungkan  

Provinsi Riau dengan Provinsi Jambi.  

Pada bulan februari 2006 perusahaan  menerapkan prinsip dan kriteria 

(RSPO) dalam rantai produksinya untuk  memproduksi minyak sawit lestari. 

Perusahaan bertekad untuk memberikan  produk dengan kualitas terbaik untuk 

pelanggannya dan memenuhi standar  tertinggi serta sertifikat yang ada. Batas-

batas lokasi kebun buatan PT. Inti  Indosawit Subur adalah sebelah utara 

berbatasan dengan Desa kerinci kanan, dan  sebelah selatan berbatasan dengan 

kota pangkalan kerinci. 
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4.2 Visi dan Misi PT.  Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

a. Visi  

Menjadi perusahaan kelas dunia yang tumbuh berkembang, unggul dan  

terpercaya melalui pelaksanaan dan dua misi utama. Menjadi salah satu 

bisnis kelapa sawit terbesar didunia, paling menguntungkan dengan 

pengelolaan pabrik dan berkesinambungan. Supplier yang diutamakan oleh 

pelanggannya dan perusahaan yang dibanggakan karyawan. 

b. Misi  

1. Profesionalisme dengan integritas tinggi 

2. Kepemimpinan 

3. Berorientasi pada hasil kerja 

4. Memupuk kepedulian tanggung jawab terhadap lingkugan 

4.3  Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi merupakan suatu badan yang didalamnya ada 

orangorang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu, agar tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai maka orang-orang yang bekerja sama ini harus 

diatur sedemikian rupa sehingga masing-masing orang tersebut akan mengetahui 

dan tanggung jawab serta kepada siapa harus beranggung jawab. Bisa dikatakan 

bahwa struktur organisasi dibutuhkan untuk membedakan batas-batas wewenang 

dan tanggung jawab secara sistematis yang menunjukkan adanya hubungan atau 

keterkaitan antara setiap bagian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

suatu wadah untuk mengatur seluruh aktivitas maupun kegiatan pada PT. Inti 
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Indosawit Subur Kebun Buatan. Berikut terlampir struktur organisasi pada PT. 

Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT.Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Kabupaten Pelalawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan, 2024 

4.4 Tugas dan Tanggung jawab 

Uraian Tugas dan Fungsi di Perusahaan PT. Agritasari Prima, Kecamatan 

Langgam, Kabupaten Pelalawan. Adapun tugas pokok pada masing – masing 

Bagian adalah sebagai berikut:  

GENERAL MANAGER 

ESTATE MANAGER 

KEPALA TATA 

KORDINATOR ISPO 

ASISTEN AFDELING KRANI AFDELING 

MANDOR 1 

AFDELING 

STAF PANEN 

HUMAS 

STAF 

PEMELIHARAAN 

MANDOR MANDOR 
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a. General Manager ( GM )  

1. Mengevaluasi dan merekomendasi system control. 

2. Membimbing dan mengkoordinasi estage manager, asisten kepala, 

asisten. 

3. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan direktur.  

b. Estate Manager  

Adapun tugas-tugas dari Estate Manager sebagai berikut : 

1. Memperhatikan prestasi kerja yang baik dengan melakukan supervise 

kelapangan secara rutin dan disiplin. 

2. Menganalisis data-data dari revisi accounting khusus level menyusun 

perencanaan, mengarahkan, mengevaluasi, mengkoordinasi estate 

manager.  

3. Mengarahkan dan melaksanakan sistem prosedur kerja  

4. Melaksanakan kebijaksanaan direktur yang berkaitan dengan 

pengadaan, personalia, hokum humas, tata usaha dan keuangan.  

5. Membina hubungan kerja sama dengan instansi pemerintah. 

6. Melakukan koordinasi dengan bidang terkait didalam perusahaan 

7. Menganalisa dan mengevaluasi budget kebun. 

8. Memonotoring dan mengontrol cost.  

9. Memeriksa data upah permanent dan tenaga kerja untuk menghindari 

pembayaran diluar ketentuan perkebunan. 

c. Koordinator ISPO  

Adapun tugas dan tanggung jawabnya:  
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Perusahaan perkebunan yang melakukan usaha budi daya 

perkebunan dan terintegrasi dengan usaha pengolahan hasil perkebunan  

1. Memastikan adanya legalitas usaha perkebunan 

2. Untuk melakukan audit internal pada perusahaan  

3. Perlindungan terhadap pemanfaatan hutan alam primer dan lahan 

gambut d. Tanggung jawab terhadap pekerja  

4. Pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

d. Humas 

Humas (Hubungan Masyarakat) adalah bagian penting dalam sebuah 

perusahaan, termasuk. Berikut adalah beberapa tugas Humas : 

1. Membangun Citra Perusahaan: Humas bertanggung jawab untuk 

membangun dan memelihara citra perusahaan yang positif di mata 

masyarakat dan stakeholders. 

2. Mengelola Komunikasi: Humas mengelola komunikasi antara 

perusahaan dan stakeholders, termasuk media, masyarakat, dan 

karyawan. 

3. Mengelola Krisis: Humas bertanggung jawab untuk mengelola krisis 

yang terjadi pada perusahaan, seperti isu lingkungan atau kecelakaan 

kerja. 

4. Mengembangkan Strategi Komunikasi: Humas mengembangkan 

strategi komunikasi yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. 

5. Mengelola Media: Humas mengelola hubungan dengan media dan 

memastikan bahwa perusahaan mendapatkan liputan yang positif. 
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6. Mengelola Event: Humas mengelola event-event yang diselenggarakan 

oleh perusahaan, seperti konferensi pers atau acara komunitas. 

7. Mengelola Konten: Humas mengelola konten perusahaan, termasuk 

website, media sosial, dan publikasi. 

e. Asisten Afdeling 

Asisten afdeling merupakan orang yang bertanggung jawab 

langsung terhadap seluruh kegiatan dan hal-hal penting lainnya dalam 

suatu afdeling. Asisten afdeling bertanggung jawab kepada asisten kepala, 

manajer kebun dan GM. Asisten afdeling bertugas merencanakan dan 

mengkoordinasikan program kerja harian dan bulanan yang sesuai untuk 

mencapai target yang telah ditentukan. Selain itu juga mengevaluasi hasil-

hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dan mengarahkan pemecahan 

masalah di tingkat afdeling, melakukan pengawasan dan penilaian 

terhadap kinerja dari masing-masing mandor, melakukan pembinaan 

terhadap sumber daya manusia yang ada di afdelingnya, dan melakukan 

administrasi afdeling yang dibantu oleh kerani afdeling. Asisten afdeling 

juga bertanggung jawab secara penuh terhadap kondisi kebun selama 24 

jam, yang meliputi semua pekerjaan yang ada di lapangan maupun dalam 

lingkungan kemasyarakatan 

f. Krani Afdeling  

Kantor afdeling merupakan salah satu pusat administrasi terkecil 

dalam sebuah kebun dan menjadi sumber data langsung di lapangan tiap 

afdeling, tugas kerani afdeling adalah memeriksa laporan baik yang masuk 
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maupun yang keluar seperti absensi mandor, membuat bon untuk 

pengadaan barang dan laporan hasil kegiatan dari masing-masing mandor 

g. Mandor 1 

Mandor I adalah orang yang mengatur semua kegiatan teknis di lapangan, 

posisi jabatan mandor I berada langsung dibawah asisten afdeling dan 

diatas mandor-mandor lainnya. Tugas dan tanggung jawab seorang 

mandor I lebih luas jika dibandingkan dengan mandor-mandor lainnya. 

Mandor I mempunyai tugas untuk mengontrol dan mengawasi semua jenis 

pekerjaan yang dilakukan. Mandor I juga berkewajiban membuat rencana 

kerja harian dan berhak menegur mandor dan karyawan secara langsung 

jika terdapat kesalahan dalam melakukan pekerjaan. Seperti halnya 

Asisten Afdeling, mandor I memiliki wewenang untuk memeriksa semua 

jenis kegiatan dan harus aktif menyelesaikan permasalahan yang ada serta 

mencari solusinya. 

h. Staff 

Staf Panen dan Pemeliharaan adalah pekerja yang bertanggung jawab 

untuk menjalankan tugas-tugas operasional di perusahaan perkebunan 

sawit. Berikut adalah beberapa peran dan tugas staf panen dan 

pemeliharaan: 

a. Peran staf panen 

a. Mengawasi Proses Panen: Staf panen mengawasi proses panen 

untuk memastikan bahwa proses tersebut berjalan dengan lancar 

dan efektif.  
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b. Mengelola Tenaga Kerja: Staf panen mengelola tenaga kerja 

panen, termasuk mengatur jadwal kerja dan memastikan bahwa 

tenaga kerja tersebut memiliki peralatan yang memadai. 

c. Mengawasi Kualitas Panen: Staf panen mengawasi kualitas 

panen untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 

b. Peran staf pemeliaraan 

a. Mengawasi Proses Pemeliharaan: Staf pemeliharaan mengawasi 

proses pemeliharaan untuk memastikan bahwa proses tersebut 

berjalan dengan lancar dan efektif. 

b. Mengelola Tenaga Kerja: Staf pemeliharaan mengelola tenaga 

kerja pemeliharaan, termasuk mengatur jadwal kerja dan 

memastikan bahwa tenaga kerja tersebut memiliki peralatan 

yang memadai. 

c. Mengawasi Kualitas Pemeliharaan: Staf pemeliharaan 

mengawasi kualitas pemeliharaan untuk memastikan bahwa 

pekerjaan yang dilakukan memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. 

i. Kepala Tata Usaha 

1. Mengkomputarisasikan dan mempersiapkan account reford kebun dan 

data-data yang dikirim oleh masing-masing devisi, seperti memorial, 

penegeluaran persedian gudang, dan bengkel serta biaya-biaya umum. 
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2. Membantu Estate Mananger dalam membuat analisa biaya-biaya yang 

tidak tetap serta menyediakan jawaban-jawaban Estate Manager setiap 

bulan khusus pada biaya umum pada account report.  

3. Memonitor dan menerapkan sistem prosedur administrasi dari devisi 

sampai ke kantor sentral kebun. 

4. Menerapkan sistem akutansi yang sama antara kebun kantor pusar 

dengan mengkompurisasikan data kedalam suatu program kompter 

ynag sudah ada. 

5. Menjadi pembimbing dan pelatih yang baik dalam bidang Accounting, 

sistem dan program computer. 

6. Menyajikan laopran Estate Manager dibidang keuangan, analisa biaya, 

anggaran dan progress report. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh reward, punishment dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan Kabupaten Pelalawan”. 

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Reward secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Kabupaten Pelalawan. 

2. Punishment secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan 

Kabupaten Pelalawan 

3. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur 

Kebun Buatan Kabupaten Pelalawan. 

4. Reward, Punishment dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Inti Indosawit 

Subur Kebun Buatan Kabupaten Pelalawan. 

5. Reward, punishment dan disiplin kerja memiliki hubungan yang sangat 

kuat terhadap produktivitas kerja. Reward, Punishment dan Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh sebesar 97,1% terhadap Produktivitas Kerja. 

Sedangkan sisanya sebanyak 2,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan dan peneliti selanjutnya dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan, sebaiknya reward pada perusahaan PT. Inti 

Indosawit Subur Kebun Buatan kabupaten perlu dievaluasi dan 

diperbaiki lagi dikarenakan perusahaan perlu menemukan tingkat 

reward yang optimal untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, bukan hanya meningkatkan reward secara terus-menerus. 

Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan lebih 

efisien.  

2. Perusahaan sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan sistem 

punishment yang efektif untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan evaluasi dan 

perbaikan terhadap punishment yang diberikan kepada karyawan 

untuk memastikan bahwa punishment tersebut masih relevan dan 

efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan juga dapat 

mempertimbangkan untuk mengembangkan sistem punishment yang 

lebih adil dan transparan untuk meningkatkan produktvitas kerja 

karyawan. 

3. Dengan adanya disiplin kerja pada PT. Inti Indosawit Subur Kebun 

Buatan Kabupaten Pelalawan, disarankan agar manajemen perusahaan 

terus meningkatkan dan menegakkan kedisiplinan kerja melalui 

penerapan aturan yang jelas, pengawasan yang konsisten.  
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4. Untuk peneliti selanjutnya, sehubungan dengan keterbatasan-

ketervatasan yang ada pada penulis, penelitian ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan, terdapat kelemahan-kelemahan dan belum dapat 

mengungkapkan seluruh variabel yang meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

A. Identitas Responden 

 Nama   : 

 Umur   : Tahun 

 Pendidikan Terakhir :  SMA   SMK   S1  S2  Lainnya 

Jenis Kelamin  :  Laki-Laki  Perempuan 

 Lama Bekerja  :  <5 Tahun 5-10 Tahun >10 Tahun 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban           

dengan baik 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 

4. Beri tanda () pada alternatif jawaban yang dipilih 

 Opsional Jawaban Adalah : 

  Sangat Setuju (SS)  : Nilai Skor 5 

  Setuju (S)   : Nilai Skor 4 

  Netral (N)   : Nilai Skor 3 

  Tidak Setuju (TS)  : Nilai Skor 2 

  Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 
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Pernyataan untuk variabel Reward (X1) 

No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Gaji yang diberikan oleh perusahaan sesuai 

dengan peraturan yang  berlaku di 

perusahaan 
     

2 
Bonus yang diberikan perusahaan sesuai 

dengan prestasi kerja saya 
     

3 

Bonus yang diberikan perusahaan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di 

perusahaan 

     

4 
Tunjangan yang diberikan perusahaan dapat 

mencukupi kebutuhan saat ini. 
     

5 
Tunjangan yang diberikan dapat 

meningkatkan kesejahteraan saya 
     

6 

Perusahaan memberikan penghargaan 

interpersonal berupa mendali atau sertifikat 

bagi karyawan yang memiliki prestasi yang 

bagus 

     

7 

Saya merasa bahwa promosi jabatan yang 

saya terima dapat meningkatkan kemapuan 

saya untuk mengembangkan karir 
     

 

Pernyataan untuk variabel Punishment (X2) 

No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Pimpinan memberikan hukuman ringan 

berupa teguran secara lisan kepada 

karyawan yang melanggar aturan. 
     

2 

Pimpinan memberikan hukuman ringan 

berupa teguran secara tertulis kepada 

karyawan yang melanggar aturan. 
     

3 

Pimpinan memberikan hukuman sedang 

dengan cara penundaan gaji sesuai dengan 

pelanggarannya. 
     

4 

Pimpinan memberikan hukuman sedang 

dengan cara pemotongan gaji/ penurunan 

sesuai dengan pelanggarannya. 
     

5 

Pimpinan memberikan hukuman sedang 

dengan cara penundaan kenaikan pangkat 

sesuai  dengan pelanggarannya  

     

6 

Pimpinan memberikan hukuman berat 

dengan cara penurunan pangkat apabila 

karyawan melakukan kesalahan yang fatal 
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No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

7 

Pimpinan memberikan hukuman berat 

dengan cara pemutusan hubungan kerja 

apabila karyawan melakukan kesalahan 

yang fatal. 

     

 

Pernyataan untuk variabel Disiplin Kerja (X3) 

No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 
Saya datang ke tempat kerja kerja tepat 

waktu 
     

2 Saya pulang dari tempat kerja tepat waktu      

3 
Saya bersikap tertib selama bekerja di 

perusahaan ini. 
     

4 

Saya selalu menyelesaikan tugas saya 

sesuai dengan standar operasional 

perusahaan. 
     

5 
Saya bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang saya lakukan. 
     

6 

Saya merasa memiliki kesanggupan yang 

cukup dalam diri saya untuk menghadapi 

pekerjaan yang di berikan 
     

7 
Saya mematuhi semua peraturan dan tata 

tertib yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
     

8 
Saya melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan intruksi yang di berikan atasan 
     

9 

Saya memiliki komitmen untuk 

menghormati dan mematuhi instruksi 

pimpinan. 
     

 

Pernyataan untuk variabel Produktivitas Kerja (Y) 

No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 

Saya mempunyai kemampuan untuk 

melaksanakan pekerjaan sesuai 

keterampilan yang saya miliki 
     

2 
Saya menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan pimpinan secara profesional 
     

3 
Prestasi kerja saya terus mengalami 

peningkatan. 
     

4 
Saya senantiasa meningkatkan standar 

kualitas pekerjaan saya.. 
     

5 
Semakin hari saya semakin bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan. 
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No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

6 

Saya senantiasa mengembangkan diri 

dengan cara mengikuti pendidikana dan 

pelatihan 

     

7 

Saya terus-menerus berupaya untuk 

memperbaiki kesalahankesalahan yang 

telah saya buat dalam melaksanakan tugas. 
     

8 
Setiap harinya, saya selalu meningkatkan 

mutu kerja saya. 
     

9 
Saya terus berusaha untuk meningkatkan 

kualitas hidup saya. 
     

10 
Saya mempunyai target pekerjaan yang 

harus diselesaikan. 
     

11 

Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 

menggunakan sumber daya yang ada pada 

perusahaan secara efisien 
     

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner Penelitian 

No 

Responden 

Reward (X1) 

Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 4 4 3 3 4 4 4 26 

2 3 4 4 3 4 3 3 24 

3 4 4 4 3 4 4 4 27 

4 4 2 4 3 3 2 3 21 

5 4 3 4 4 3 3 3 24 

6 3 3 4 3 4 4 4 25 

7 4 4 4 4 4 3 3 26 

8 5 5 5 5 5 5 5 35 

9 5 5 5 5 5 5 5 35 

10 5 4 5 4 3 4 4 29 

11 4 4 3 5 3 3 4 26 

12 3 3 3 4 4 3 3 23 

13 4 4 4 3 3 3 4 25 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 4 4 4 4 2 2 2 22 

17 3 4 4 4 3 4 4 26 

18 5 5 5 4 4 4 4 31 

19 3 4 3 4 3 4 3 24 

20 5 4 5 4 3 3 4 28 

21 4 3 4 4 3 3 3 24 
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No 

Responden 

Reward (X1) 

Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

22 4 5 4 4 5 5 5 32 

23 3 3 2 3 2 2 3 18 

24 4 4 4 4 3 3 4 26 

25 4 4 4 4 3 3 4 26 

26 5 4 5 4 4 4 4 30 

27 5 4 5 4 4 3 3 28 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 5 5 5 4 4 4 5 32 

30 4 4 4 4 3 3 4 26 

31 5 4 5 4 4 3 4 29 

32 4 3 4 4 4 3 3 25 

33 5 4 4 4 4 4 4 29 

34 4 4 4 5 5 4 5 31 

35 5 3 4 5 3 3 5 28 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 4 2 4 4 4 2 2 22 

38 5 5 3 5 2 3 2 25 

39 5 5 5 4 4 4 4 31 

40 2 4 3 4 2 2 3 20 

41 5 5 5 4 4 3 4 30 

42 4 4 5 3 4 3 3 26 

43 5 4 5 5 3 2 4 28 

44 5 4 5 3 3 2 2 24 

45 5 5 5 5 5 4 5 34 

46 4 5 5 4 3 3 3 27 

47 3 4 3 4 3 3 3 23 

48 4 3 4 4 3 3 4 25 

49 5 4 5 5 4 2 3 28 

50 3 4 3 4 4 4 3 25 

51 5 4 5 5 3 3 5 30 

52 5 4 5 4 4 3 4 29 

53 5 4 5 5 5 4 4 32 

54 4 4 4 4 4 3 3 26 

55 5 5 5 4 4 3 4 30 

56 5 4 5 3 3 2 3 25 

57 4 3 4 3 4 3 3 24 

58 4 4 4 4 3 3 4 26 

59 4 4 5 5 4 4 4 30 
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No 

Responden 

Reward (X1) 

Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

60 5 5 5 4 4 4 4 31 

61 3 3 3 4 4 4 4 25 

62 4 4 4 3 3 3 3 24 

63 4 4 3 4 4 3 4 26 

64 3 3 3 3 4 4 4 24 

65 3 3 3 4 4 4 4 25 

66 3 3 3 3 4 4 4 24 

67 3 4 3 4 4 3 3 24 

68 3 4 4 3 4 4 3 25 

69 3 4 4 4 3 4 3 25 

70 3 3 3 4 4 4 4 25 

71 4 4 3 4 3 4 3 25 

72 4 4 3 3 3 4 4 25 

73 4 3 4 4 3 4 3 25 

74 4 4 3 3 4 4 3 25 

75 4 4 3 4 4 3 4 26 

76 3 3 3 4 4 4 4 25 

77 4 3 4 4 4 3 4 26 

78 3 4 3 4 4 3 4 25 

79 4 3 3 4 4 3 4 25 

80 4 4 3 4 4 3 3 25 

81 4 4 4 4 4 3 4 27 

82 4 3 4 3 4 4 4 26 

83 4 4 4 4 4 4 3 27 

84 4 3 4 4 4 3 4 26 

85 4 4 4 4 4 4 4 28 

86 4 3 4 4 4 3 4 26 

87 4 3 4 4 4 3 3 25 

88 4 3 4 4 4 3 4 26 

89 4 3 4 4 4 3 3 25 

90 4 4 5 4 3 4 4 28 

91 4 3 4 4 4 3 4 26 

92 5 5 4 4 3 4 5 30 

93 4 3 4 4 4 3 4 26 

94 5 5 5 5 5 5 5 35 

95 4 4 4 4 4 3 4 27 

96 4 4 4 5 3 5 5 30 

97 5 5 5 5 4 4 3 31 
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No 

Responden 

Reward (X1) 

Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

98 4 4 4 4 5 4 4 29 

99 4 4 4 4 4 3 4 27 

100 5 3 4 4 5 3 3 27 

101 1 3 4 4 4 4 4 24 

102 5 4 4 4 5 2 4 28 

103 4 4 3 3 3 3 4 24 

104 4 4 3 3 4 4 3 25 

105 4 4 4 4 4 4 4 28 

106 3 3 3 3 3 3 3 21 

107 4 3 4 3 4 3 4 25 

108 4 4 3 3 4 4 3 25 

109 4 4 4 4 4 4 4 28 

110 3 3 3 3 3 3 3 21 

111 3 3 3 3 3 3 3 21 

112 3 3 3 3 3 4 4 23 

 

No 

Responden 

Punishment (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 4 4 4 3 4 3 4 26 

2 4 4 4 5 4 3 4 28 

3 4 4 3 4 4 4 4 27 

4 5 5 3 4 4 4 3 28 

5 4 3 3 3 3 4 4 24 

6 3 2 3 2 4 4 3 21 

7 3 3 3 3 3 4 4 23 

8 4 4 5 5 5 5 5 33 

9 5 5 5 5 5 5 5 35 

10 5 5 5 4 3 5 5 32 

11 4 4 4 3 3 4 3 25 

12 3 3 3 3 4 3 3 22 

13 4 3 3 4 3 4 4 25 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 4 4 5 5 5 4 4 31 

17 4 4 5 4 3 4 4 28 

18 5 5 5 4 4 4 5 32 
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No 

Responden 

Punishment (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

19 3 4 3 4 3 4 3 24 

20 4 4 4 3 3 5 5 28 

21 4 4 4 3 3 3 4 25 

22 5 5 5 5 5 5 4 34 

23 3 2 2 2 3 3 3 18 

24 4 4 4 3 3 3 3 24 

25 4 4 4 4 4 4 3 27 

26 5 5 4 4 4 4 4 30 

27 4 3 3 3 3 4 4 24 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 3 3 4 3 3 5 4 25 

30 4 4 4 3 4 4 4 27 

31 4 4 4 4 5 4 4 29 

32 3 3 3 3 3 4 4 23 

33 4 5 4 4 4 3 5 29 

34 4 4 5 5 5 4 4 31 

35 5 5 5 5 4 5 5 34 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 2 2 4 2 3 3 2 18 

38 5 5 5 4 4 4 5 32 

39 5 5 5 5 5 5 5 35 

40 4 3 4 3 3 4 3 24 

41 5 4 5 4 4 5 5 32 

42 4 3 3 4 3 4 3 24 

43 4 4 4 4 4 5 4 29 

44 4 3 4 3 2 5 4 25 

45 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 4 5 4 5 5 4 4 31 

47 4 3 4 3 3 4 4 25 

48 4 4 4 4 4 4 4 28 

49 5 5 3 5 5 5 5 33 

50 5 5 5 3 4 3 3 28 

51 4 4 3 3 3 5 5 27 

52 4 5 5 5 3 5 5 32 

53 4 3 3 3 4 4 5 26 

54 4 3 4 4 4 4 4 27 

55 4 4 4 5 4 4 4 29 

56 5 5 5 5 5 4 4 33 
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No 

Responden 

Punishment (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

57 5 4 5 4 5 3 4 30 

58 4 3 4 4 4 4 4 27 

59 5 5 5 5 5 5 5 35 

60 4 4 5 4 4 4 4 29 

61 3 3 3 4 4 4 3 24 

62 4 4 3 4 4 3 4 26 

63 4 4 3 3 3 4 4 25 

64 3 3 4 4 4 4 3 25 

65 4 3 4 3 4 3 4 25 

66 4 4 4 4 4 4 3 27 

67 4 4 4 3 4 3 4 26 

68 4 4 4 3 4 4 3 26 

69 3 4 4 3 4 4 4 26 

70 3 3 3 4 4 4 4 25 

71 3 4 4 4 4 4 3 26 

72 3 3 4 4 4 3 3 24 

73 4 3 4 3 4 4 4 26 

74 4 4 4 4 4 3 4 27 

75 3 4 4 3 3 3 4 24 

76 3 3 4 4 4 4 4 26 

77 4 4 4 3 3 4 4 26 

78 3 4 4 3 3 4 3 24 

79 4 4 4 4 4 4 4 28 

80 3 3 3 4 4 4 3 24 

81 4 4 4 3 3 4 4 26 

82 3 3 3 3 4 4 4 24 

83 3 4 4 4 4 3 4 26 

84 4 4 4 3 3 4 4 26 

85 4 4 4 3 3 4 4 26 

86 4 4 4 3 3 4 4 26 

87 4 4 4 4 4 4 4 28 

88 4 4 4 3 3 4 4 26 

89 4 4 4 3 3 4 4 26 

90 3 4 5 5 4 5 5 31 

91 4 4 4 4 4 4 4 28 

92 4 5 4 5 4 4 3 29 

93 4 4 4 4 3 4 4 27 

94 4 5 4 5 4 5 5 32 
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No 

Responden 

Punishment (X2) 

Total X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

95 4 4 4 2 2 4 4 24 

96 4 4 5 5 5 5 4 32 

97 4 3 4 4 4 5 3 27 

98 4 4 4 3 3 5 5 28 

99 4 4 4 3 3 4 4 26 

100 4 4 4 4 3 4 4 27 

101 4 4 4 4 3 4 4 27 

102 4 4 4 2 3 4 4 25 

103 3 3 3 4 4 4 4 25 

104 3 3 4 4 3 4 4 25 

105 3 3 3 3 3 4 4 23 

106 4 4 4 4 4 3 3 26 

107 4 3 4 3 4 3 4 25 

108 3 3 4 4 4 4 3 25 

109 3 3 3 3 3 4 4 23 

110 3 3 3 3 3 3 3 21 

111 4 4 4 4 4 3 3 26 

112 3 3 3 3 3 4 3 22 

 

No 

Responden 

Disiplin Kerja (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 32 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 28 

5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 

6 3 1 3 1 4 3 4 4 4 27 

7 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

10 5 4 4 2 5 4 3 4 4 35 

11 3 5 4 4 3 5 3 3 4 34 

12 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 

13 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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No 

Responden 

Disiplin Kerja (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

16 4 4 3 5 4 4 2 2 2 30 

17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

19 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 

20 4 4 4 4 5 4 3 3 4 35 

21 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 

22 4 4 4 5 4 4 5 5 5 40 

23 3 2 3 2 2 3 2 2 3 22 

24 3 3 3 3 4 4 3 3 4 30 

25 4 3 3 3 4 4 3 3 4 31 

26 4 4 3 4 5 4 4 4 4 36 

27 4 4 4 4 5 4 4 3 3 35 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 

30 4 4 3 3 4 4 3 3 4 32 

31 5 4 4 3 5 4 4 3 4 36 

32 3 4 3 3 4 4 4 3 3 31 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 4 4 4 5 4 5 5 4 5 40 

35 3 3 3 3 4 5 3 3 5 32 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

37 3 2 3 4 4 4 4 2 2 28 

38 4 3 4 2 3 5 2 3 2 28 

39 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

40 3 3 3 2 3 4 2 2 3 25 

41 4 4 3 4 5 4 4 3 4 35 

42 4 4 3 3 5 3 4 3 3 32 

43 4 3 2 3 5 5 3 2 4 31 

44 4 5 2 3 5 3 3 2 2 29 

45 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

46 4 4 4 4 5 4 3 3 3 34 

47 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 

48 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

49 5 3 5 4 5 5 4 2 3 36 

50 4 3 3 4 3 4 4 4 3 32 

51 5 4 4 4 5 5 3 3 5 38 

52 4 3 3 4 5 4 4 3 4 34 

53 4 5 4 5 5 5 5 4 4 41 
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No 

Responden 

Disiplin Kerja (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

54 4 3 3 3 4 4 4 3 3 31 

55 4 4 4 3 5 4 4 3 4 35 

56 5 5 4 3 5 3 3 2 3 33 

57 4 3 3 4 4 3 4 3 3 31 

58 4 4 4 3 4 4 3 3 4 33 

59 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 

60 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 

61 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

62 4 4 4 3 4 3 3 3 3 31 

63 3 4 3 4 3 4 4 3 4 32 

64 3 3 3 4 3 3 4 4 4 31 

65 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 

66 4 4 3 3 3 3 4 4 4 32 

67 3 4 4 4 3 4 4 3 3 32 

68 3 3 4 4 4 3 4 4 3 32 

69 4 4 3 3 4 4 3 4 3 32 

70 4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 

71 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31 

72 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 

73 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 

74 3 3 4 3 3 3 4 4 3 30 

75 3 3 4 3 3 4 4 3 4 31 

76 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 

77 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 

78 3 3 3 3 3 4 4 3 4 30 

79 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 

80 4 3 3 3 3 4 4 3 3 30 

81 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

82 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

83 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 

84 4 4 4 3 4 4 4 3 4 34 

85 3 4 3 3 4 4 4 4 4 33 

86 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

87 4 3 4 3 4 4 4 3 3 32 

88 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 

89 4 4 4 3 4 4 4 3 3 33 

90 4 4 4 3 5 4 3 4 4 35 

91 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 
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No 

Responden 

Disiplin Kerja (X3) 

Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

92 4 4 4 4 4 4 3 4 5 36 

93 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

94 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 

95 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

96 5 5 4 4 4 5 3 5 5 40 

97 4 4 4 4 5 5 4 4 3 37 

98 4 3 4 3 4 4 5 4 4 35 

99 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 

100 4 4 4 4 4 4 5 3 3 35 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

102 4 4 4 4 4 4 5 2 4 35 

103 3 4 3 3 3 3 3 3 4 29 

104 3 3 4 4 3 3 4 4 3 31 

105 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 

106 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 

107 4 3 4 3 4 3 4 3 4 32 

108 4 4 3 3 3 3 4 4 3 31 

109 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 

110 3 3 3 5 3 3 3 3 3 29 

111 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 

112 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 

 

No 

Responden 

Produktivitas Kerja (Y) 

Total Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 41 

2 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 42 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

4 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 41 

5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 36 

6 3 2 3 2 4 4 3 4 3 1 3 32 

7 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 36 

8 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

10 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 49 

11 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 41 

12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 36 
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No 

Responden 

Produktivitas Kerja (Y) 

Total Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

13 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 41 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

16 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 46 

17 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 43 

18 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 49 

19 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 38 

20 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 44 

21 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 39 

22 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 

23 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 28 

24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 40 

26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 45 

27 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 39 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

29 3 3 4 3 3 5 4 4 5 4 4 42 

30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 42 

31 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 45 

32 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 37 

33 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 45 

34 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 47 

35 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 48 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

37 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 28 

38 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 48 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

40 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 

41 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 48 

42 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 38 

43 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 2 41 

44 4 3 4 3 2 5 4 4 4 5 2 40 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

46 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 47 

47 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 39 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

49 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 50 

50 5 5 5 3 4 3 3 3 4 3 3 41 
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No 

Responden 

Produktivitas Kerja (Y) 

Total Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

51 4 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 45 

52 4 5 5 5 3 5 5 4 4 3 3 46 

53 4 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4 44 

54 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 41 

55 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 44 

56 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 50 

57 5 4 5 4 5 3 4 3 4 3 3 43 

58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

59 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 53 

60 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 

61 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

62 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 42 

63 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 39 

64 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 38 

65 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 39 

66 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 41 

67 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 41 

68 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 40 

69 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 41 

70 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

71 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 40 

72 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 40 

73 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 42 

74 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 41 

75 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 37 

76 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 38 

77 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 40 

78 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 36 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

80 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 38 

81 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

82 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 42 

84 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

85 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 40 

86 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 

88 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 41 
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No 

Responden 

Produktivitas Kerja (Y) 

Total Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

89 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

90 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 47 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42 

92 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 46 

93 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

94 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 49 

95 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 40 

96 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 50 

97 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 43 

98 4 4 4 3 3 5 5 5 4 3 4 44 

99 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 41 

100 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

101 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

102 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 41 

103 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 38 

104 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 38 

105 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 36 

106 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 41 

107 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 39 

108 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 39 

109 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 36 

110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

111 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 41 

112 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 38 
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Lampiran 3 

1. Uji Kualitas data ( Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) 

a. Reward 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 22.54 7.476 .514 .733 

X1.2 22.75 7.667 .540 .728 

X1.3 22.60 7.432 .546 .726 

X1.4 22.65 8.139 .490 .739 

X1.5 22.84 8.100 .419 .752 

X1.6 23.14 8.106 .378 .762 

X1.7 22.86 7.637 .533 .729 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.767 7 

 

b. Punishment 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 23.19 9.235 .668 .811 

X2.2 23.24 8.617 .717 .801 

X2.3 23.13 9.227 .634 .815 

X2.4 23.36 8.466 .675 .808 

X2.5 23.35 9.562 .507 .834 

X2.6 23.07 10.193 .430 .843 

X2.7 23.15 9.571 .551 .827 
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      Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.842 7 

 

c. Disiplin Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 29.72 12.220 .584 .784 

X3.2 29.85 11.896 .549 .787 

X3.3 29.91 12.244 .568 .786 

X3.4 29.98 11.801 .525 .790 

X3.5 29.62 12.095 .456 .799 

X3.6 29.67 12.764 .434 .801 

X3.7 29.86 12.322 .462 .798 

X3.8 30.16 12.136 .462 .798 

X3.9 29.88 11.858 .548 .787 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.811 9 
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d. Produktivitas Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 38.28 21.013 .649 .865 

Y2 38.33 20.133 .693 .861 

Y3 38.21 21.143 .594 .868 

Y4 38.45 19.961 .649 .865 

Y5 38.44 21.456 .507 .874 

Y6 38.16 21.992 .500 .874 

Y7 38.24 21.013 .627 .866 

Y8 38.34 21.397 .557 .871 

Y9 38.31 21.172 .684 .863 

Y10 38.44 21.365 .534 .872 

Y11 38.50 22.090 .498 .874 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.879 11 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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         One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 112 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .85614984 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .067 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .135
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .061 .754  .081 .936   

Reward (X1) -.256 .057 -.163 -4.499 .000 .205 4.884 

Punishment (X2) 1.120 .032 .781 35.027 .000 .540 1.852 

Disiplin Kerja (X3) .553 .048 .426 11.626 .000 .199 5.014 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

c. Uji Heterokedastisitas 
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d. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .985
a
 .971 .970 .868 2.156 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3), Punishment (X2), Reward (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .061 .754  .081 .936 

Reward (X1) -.256 .057 -.163 -4.499 .000 

Punishment (X2) 1.120 .032 .781 35.027 .000 

Disiplin Kerja (X3) .553 .048 .426 11.626 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja(Y) 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .061 .754  .081 .936 

Reward (X1) -.256 .057 -.163 -4.499 .000 

Punishment (X2) 1.120 .032 .781 35.027 .000 

Disiplin Kerja (X3) .553 .048 .426 11.626 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja(Y) 
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji f) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2726.415 3 908.805 1206.346 .000
b
 

Residual 81.362 108 .753   

Total 2807.777 111    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3),Punishment (X2),Reward (X1) 

 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .985
a
 .971 .970 .868 2.156 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3),Punishment (X2),Reward (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

  



 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Skripsi ini ditulis oleh Andika Rahmat Hidayat, 

lahir di Pasir Baru, 10 Oktober 2001. Penulis merupakan 

anak pertama dari pasangan Bapak Jarwanto dan Ibu 

Sunarmi. Penulis berasal dari Desa Pasir Baru, Kecamatan 

Rambah, Kabupaten Rokan Hulu. Pendidikan penulis 

dimulai dari SD Negeri 024 Petapahan Jaya. Kemudian 

melanjutkan Pendidikan di MTS As-salam Naga Beralih dan selanjutnya ke 

jenjang Pendidikan ke SMA Walisongo Sragen dan tamat pada tahun 2020. Pada 

tahun 2020 penulis baru melanjutkan Pendidikan dengan memilih Program Studi 

S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Pada tahun 2023 penulis melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan (PKL) di Bank Perkreditan Rakyat Fianka Rezalina Fatma dan 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Pasir Agung, Kecamatan 

Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu. Penulis melaksanakan ujian Oral 

Comprehensif pada hari Kamis tanggal 12 Juni 2025 dengan judul skripsi 

“Pengaruh Reward, Punishment Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada PT. Inti Indosawit Subur Kebun Buatan Kabupaten 

Pelalawan”dan telah dinyatakan lulus dengan gelar Sarjana Manajemen (SM). 

 


